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Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak 

terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata 

asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman 

transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut ini disajikan tabel pedoman 

transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah. Transliterasi Arab Indonesia 

Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah berpedoman pada 

model Library of Congress (LC) Amerika Serikat sebagai berikut :  

Arab Latin Arab Latin 

 ṭ ط ̀  أ 

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ’ ء sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal di atas huruf, seperti ā, ī dan ū. (  أ, ي, و ) Bunyi hidup 

dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw” seperti 

layyinah, lawwāmah. Kata yang berakhiran tā’ marbūṭah dan berfungsi sebagai sifat 

atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

muḍāf ditransliterasikan dengan “at”.  
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ABSTRAK 

Adlie Arrifahie, 220201110132, 2026. Penetapan ḤaḍānahAnak Dibawah 

Umur Pasca Perceraian Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi 

Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob). Skripsi. Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Dr. H. Miftahul Huda, S.HI., M.H 

 

 

Kata Kunci: Ḥaḍānah, Perceraian, Hukum Islam, Hukum Positif,  

Perceraian di Indonesia terus meningkat, dengan sekitar 474.101 perkara 

yang diputus peradilan agama sepanjang tahun 2024. Setiap perceraian yang 

menghasilkan keturunan selalu menimbulkan konsekuensi hukum terkait 

pengasuhan anak (ḥaḍānah ), yang penetapannya menuntut kehati-hatian hakim 

karena menyangkut kepentingan dan kesejahteraan anak secara menyeluruh. 

Penelitian ini mengkaji Putusan Pengadilan Agama Probolinggo Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob, dengan fokus pada dasar pertimbangan hakim dalam 

menetapkan Ḥaḍānah serta tinjauannya dari perspektif hukum Islam dan hukum 

positif di Indonesia. 

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan kasus (case approach). Data diperoleh melalui studi kepustakaan yang 

meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif melalui tahap edit, klasifikasi, verifikasi, analisis, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hakim menetapkan hak Ḥaḍānah 

kepada Penggugat berdasarkan usia anak yang belum mumayyiz, kemampuan 

pengasuhan, kondisi psikologis anak, keterangan saksi, dan prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak. Penggugat dinilai lebih konsisten dalam memenuhi kebutuhan 

fisik, emosional, dan pendidikan keagamaan anak, sementara terdapat fakta 

perlakuan yang berdampak negatif terhadap psikologis anak selama dalam 

pengasuhan Tergugat. 2) Penetapan tersebut selaras dengan hukum Islam yang 

mengutamakan kemaslahatan anak dan memprioritaskan ibu sebagai pengasuh 

anak yang belum mumayyiz, serta selaras dengan hukum positif, khususnya Pasal 

105 huruf (a) dan Pasal 156 huruf (a) KHI, Pasal 41 Undang-Undang Perkawinan, 

dan Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014.  
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ABSTRACT 

Adlie Arrifahie, 220201110132, 2026. Determination of Child Custody

 (Ḥaḍānah ) for Minors after Divorce from the Perspective of Islamic

 Law and Positive Law (Study of Decision Number

 169/Pdt.G/2025/PA.Prob). Undergraduate Thesis. Islamic Family Law

 Study Program, Faculty of Sharia, Universitas Islam Negeri Maulana

 Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Dr. H. Miftahul Huda, S.HI., M.H. 

 

Keywords: Ḥaḍānah , Divorce, Islamic Law, Positive Law 

Divorce in Indonesia continues to rise, with approximately 474,101 cases 

decided by religious courts throughout 2024. Every divorce involving children 

inevitably raises legal consequences regarding child custody (ḥaḍānah ), the 

determination of which requires careful judicial consideration as it directly 

concerns the overall well-being and welfare of the child. This study examines the 

Decision of the Probolinggo Religious Court Number 169/Pdt.G/2025/PA.Prob, 

focusing on the judge's legal reasoning in determining Ḥaḍānah and its review from 

the perspectives of Islamic law and positive law in Indonesia. 

The method used in this research is normative legal research with a case 

approach. The data were obtained through library research consisting of primary, 

secondary, and tertiary legal materials. Data analysis was conducted descriptively 

and qualitatively through the stages of editing, classification, verification, analysis, 

and conclusion drawing. 

The results of this study indicate that: 1) The judge granted custody rights 

(ḥaḍānah) to the Plaintiff based on the children's pre-tamyiz age, parenting 

capability, children's psychological condition, witness testimonies, and the 

principle of the best interest of the child. The Plaintiff was found to be more 

consistent in fulfilling the children's physical, emotional, and religious educational 

needs, while there were facts indicating negative impacts on the children's 

psychological condition during the Defendant's custody. 2) The determination is in 

accordance with Islamic law, which prioritizes the child's best interest (maslahah) 

and gives priority to the mother as custodian of pre-tamyiz children, as well as 

consistent with positive law, particularly Article 105 letter (a) and Article 156 letter 

(a) of the Compilation of Islamic Law, Article 41 of Marriage Law Number 1 of 

1974, and Child Protection Law Number 35 of 2014.  
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البحث  ملخص    

 عدلِْعريفاحي،٢٠٢٦ْْ،٢٢٠٢٠١١١٠١٣٢ْْ. تعيين حضانة الأطفال القُصَّر بعد الطلاق من
رقم  القرار  )دراسة  الوضعي  والقانون  الإسلامي  القانون   منظور 

١٦٩/Pdt.G/٢٠٢٥/PA.Prob. ْكْلية  أطروحة،ْبرانمجْدراسةْاألحوالْالشخصيةْ،
فْماالنغْ  .الشريعة،ْجامعةْموالانْمالكْإبراهيمْاإلسَلميةِْ

S.HI., MH. ْالمشرف:ْالدكتورْالحاجْمفتاحْالهدى 

 

 الكلمات المفتاحية:ْالحضانة،ْالطلاق،ْالقانونْالإسلامي،ْالقانونْالوضعيْ

ْتتزايدْظاهرةْالطلاقْفيْإندونيسياْباستمرار،ْإذْبلغْعددْالقضاياْالتيْفصلتْفيهاْالمحاكمْ
ْالدينيةْنحو474.101ْْْْقضيةْخلالْعام2024ْْ.ْوكلْطلاقْينتجْعنهْأطفالْيترتبْعليهْحتماًْآثار
القاضيْالحيطةْوالتأنيْفيْإصدارْأحكامه تتعلقْبحضانةْالأطفال،ْوهوْماْيستوجبْمنْ ْ،قانونيةْ
وتسعىْهذهْ والنفسية.ْ الجسديةْ ورفاهيتهْ الطفلْ تداعياتْعلىْمصلحةْ عليهْمنْ ينطويْ لماْ ْنظراًْ
ْمعْالتركيزْعلىْ،Pdt.G/2025/PA.Prob/الدراسةْإلىْتحليلْقرارْالمحكمةْالدينيةْبروبولينغوْرقم169ْْ
الفقه أحكامْ معْ القرارْ هذاْ انسجامْ ومدىْ الحضانة،ْ تحديدْ فيْ القاضيْ اعتمدهاْ التيْ ْالأسسْ

 .الإسلاميْوالقانونْالوضعيْالمعمولْبهْفيْإندونيسيا
ْاستخدمتْالباحثةْالمنهجْالقانونيْالمعياريْمنْخلالْمدخلْالتشريعْ)وتمْجمعْالبيانتْعن
ْطريقْالدراسةْالمكتبيةْالتيْشملتْالموادْالقانونيةْالأوليةْوالثانويةْوالثالثية.ْأماْتحليلْالبيانتْفقدْتم

 .بطريقةْوصفيةْنوعيةْعبرْمراحلْالتحرير،ْوالتصنيف،ْوالتحقق،ْوالتحليل،ْواستخلاصْالنتائج
ْأظهرتْنتائجْهذهْالدراسةْماْيلي:1ْْ(ْقررْالقاضيْمنحْحقْالحضانةْللمدعيةْاستنادًاْإلْى
ْسنالأطفالْغيْْالمميزين،ْوكفاءةْالأمْفيْالرعاية،ْوالحالةْالنفسيةْللأطفال،ْوشهاداتْالشهود،ْومبدأْ
الجسدية الاحتياجاتْ تلبيةْ التزامًاْفيْ أكثرْ كْانتْ المدعية أنْ ثبتْ وقدْ للطفل.ْ الفضلىْ ْالمصلحةْ
ْوالعاطفيةْوالتربيةْالدينيةْللأطفال،ْفيْحينْثبتتْوقائعْتدلْعلىْالتأثيْْالسلبيْعلىْالحالةْالنفسية
الإسلاميْ الفقهْ الحكمْمعْأحكامْ ْْيتوافقْهذاْ )2ْْ عليه. المدعىْ أثناءْوجودهمْفيْرعايةْ ْللأطفالْ
كْماْينسجمْمعْالقانونْ ْالقاضيةْبتقديمْمصلحةْالطفلْوإيلاءْالأولويةْللأمْفيْحضانةْغيْْالمميز،
الشخصية الأحوالْ مدونةْ منْ )أ(ْ ْْالفقرةْ 156ْْ والمادة )أ(ْ ْْالفقرةْ 105ْْ المادة سيماْ ولاْ ْالوضعي،ْ
الإسلامية،ْوالمادة41ْْْمنْقانونْالزواجْرقم1ْْْْلسنة1974ْْ، ْْوقانونْحمايةْالطفلْرقم35ْْْْلسنة2014ْْ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perceraian merupakan fenomena sosial yang terus mengalami 

peningkatan di Indonesia dari tahun ke tahun. Data dari Direktorat Jenderal 

Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI mencatat bahwa sepanjang 

tahun 2024 terdapat sekitar 474.101 perkara perceraian yang diputus oleh 

peradilan agama di seluruh Indonesia.1 Angka tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan keluarga, terutama perceraian, masih menjadi persoalan besar 

dalam sistem sosial dan hukum di Indonesia. Tingginya angka ini 

menunjukkan bahwa perceraian bukan hanya kasus perorangan, tetapi telah 

menjadi gejala sosial yang memerlukan perhatian hukum dan kebijakan 

publik, khususnya dalam aspek perlindungan terhadap anak.  

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa setiap perceraian selalu 

membawa konsekuensi terhadap keberlangsungan kehidupan anak. 

Perkawinan sejatinya memiliki tujuan menghasilkan keturunan untuk 

melanjutkan proses perjuangan keluarga.2 Namun ketika terjadi perceraian, 

anak sebagai hasil dari perkawinan justru menjadi pihak yang paling rentan 

terdampak, baik secara emosional, sosial, maupun hukum. Dalam konteks 

ini, hak asuh anak (ḥaḍānah) menjadi salah satu isu hukum yang sangat 

krusial, Menurut Amir Syarifuddin Ḥaḍānah meliputi sejumlah aspek, di 

 
1 Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, “Direktori Putusan Tahun 

2024,” 2024, https://putusan3.mahkamahagung.go.id. 
2 Abdurrahman, Perkawinan dalam syariat Islam, Cet. 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1992). 
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antaranya menyangkut pihak yang paling berhak mengasuh anak serta pihak 

yang berkewajiban menanggung biaya pemeliharaannya hingga anak 

tersebut dapat mandiri.3 

Berdasarkan ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 

105, jika anak masih berusia di bawah 12 tahun (belum mencapai usia 

mumayyiz), maka hak asuh atau pemeliharaan anak berada di tangan ibu.  

Namun, jika anak telah berusia lebih dari 12 tahun (sudah mumayyiz), maka 

ia diberikan kebebasan untuk memilih apakah ingin diasuh oleh ayah atau 

ibunya.4 

Praktik ini menunjukkan bahwa keputusan hakim dalam perkara 

Ḥaḍānah bukan hanya soal kepatuhan terhadap hukum formal, tetapi juga 

menuntut sensitivitas terhadap kondisi psikologis anak. Dalam menangani 

perkara ḥaḍānah, seorang hakim dituntut untuk bersikap cermat dan penuh 

kehati-hatian. Sikap hati-hati ini berarti bahwa hakim harus mengambil 

keputusan yang adil dan tidak berpihak kepada salah satu pihak yang 

berperkara. Penetapan hak asuh kepada pihak yang paling tepat bertujuan 

semata-mata demi kepentingan dan kesejahteraan anak. Hal ini penting 

dilakukan, karena keberlangsungan hidup anak, baik dari aspek fisik 

maupun mental, harus dijaga secara menyeluruh.5 

 
3 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia: antara fiqh munakahat dan Undang-

Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006). 
4 Muhammad Hidayat dan Tri Leli Rahmawati Isyaq Maulidan, “Hukum Ḥaḍānah Anak Akibat 

Perceraian,” Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah dan Hukum 2, no. 5 (Oktober 2021): 540–52, 

https://doi.org/10.15642/mal.v2i5.110. 
5 Umar Haris Sanjaya, “KEADILAN HUKUM PADA PERTIMBANGAN HAKIM DALAM 

MEMUTUS HAK ASUH ANAK,” Yuridika 30, no. 2 (Agustus 2017): 352, 

https://doi.org/10.20473/ydk.v30i2.4653. 
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Dalam praktik peradilan agama, sengketa mengenai Ḥaḍānah tidak 

selalu dapat diselesaikan secara sederhana, terutama ketika kedua orang tua 

sama-sama mengajukan klaim pengasuhan terhadap anak setelah 

perceraian. Kondisi tersebut sering menimbulkan permasalahan hukum 

mengenai siapa pihak yang paling berhak memperoleh hak asuh anak serta 

bagaimana pertimbangan hakim dalam menentukan kepentingan terbaik 

bagi anak. Hal ini menunjukkan bahwa penetapan Ḥaḍānah dalam praktik 

peradilan perlu dilihat tidak hanya dari perspektif hukum Islam, tetapi juga 

dari perspektif hukum positif yang berlaku di Indonesia. 

Salah satu perkara yang menarik untuk dikaji adalah Putusan 

Pengadilan Agama Probolinggo Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob mengenai 

penguasaan anak pasca perceraian. Perkara ini berawal dari perceraian 

antara para pihak pada tahun 2023 yang menghasilkan dua orang anak. 

Setelah perceraian tersebut, muncul perselisihan mengenai penguasaan anak 

sehingga salah satu pihak mengajukan gugatan Ḥaḍānah ke Pengadilan 

Agama Probolinggo.  

Persoalan yang kerap luput dari perhatian adalah kenyataan bahwa 

tidak semua putusan perceraian secara otomatis memuat penetapan hak asuh 

anak di dalamnya. Dalam perkara ini, perceraian antara para pihak telah 

terjadi sejak tahun 2023, namun putusan cerai yang dijatuhkan pada saat itu 

tidak sekaligus menetapkan kepada siapa hak Ḥaḍānah atas anak-anak 

diberikan, sehingga pengasuhan berlangsung tanpa landasan hukum yang 

jelas hingga sengketa Ḥaḍānah baru diperkarakan secara formal pada tahun 
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2025. Padahal, hakim dalam perkara perceraian di lingkungan Peradilan 

Agama sejatinya memiliki kewenangan untuk secara ex officio menetapkan 

hak asuh anak bersamaan dengan putusan cerai meskipun tidak dimohonkan 

secara eksplisit oleh para pihak, sebagaimana ditegaskan dalam SEMA 

Nomor 3 Tahun 2018. Rentang waktu dua tahun tanpa kepastian hukum 

pengasuhan ini mencerminkan kelemahan sistemik dalam praktik peradilan 

yang memperlakukan perkara perceraian dan Ḥaḍānah sebagai dua hal yang 

terpisah, padahal apabila sejak putusan cerai tahun 2023 hakim telah 

menetapkan hak Ḥaḍānah secara tegas, sengketa yang muncul pada tahun 

2025 ini berpeluang besar untuk dicegah sejak awal.6 

Dalam perkara tersebut, baik penggugat maupun tergugat sama-

sama menghendaki hak asuh atas kedua anak mereka. Dalam proses 

pemeriksaan perkara, majelis hakim mempertimbangkan berbagai aspek 

untuk menentukan pihak yang dinilai paling tepat dalam melaksanakan 

pengasuhan anak. Oleh karena itu, menarik untuk dikaji lebih lanjut 

bagaimana penetapan Ḥaḍānah dalam putusan tersebut serta bagaimana hal 

tersebut ditinjau dari perspektif hukum Islam dan hukum positif di 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

 
6 Abdul Manan, Penerapan hukum acara perdata di lingkungan peradilan agama, Edisi kedua, 

cetakan ke-8 (Jakarta: Kencana, 2017). 217 
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1. Bagaimana dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan ḥaḍānah 

pada Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob? 

2. Bagaimana penetapan ḥaḍānah dalam putusan tersebut ditinjau dari 

perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai sebagai 

berikut: 

1. Memaparkan bagaimana dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan 

ḥaḍānah pada Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob. 

2. Menganalisis penetapan ḥaḍānah dalam putusan tersebut ditinjau dari 

perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, dengan uraian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pemahaman di bidang hukum pada umumnya, khususnya 

mengenai perkara ḥaḍānah dalam perspektif hukum islam dan 

hukum positif di Indonesia 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi awal untuk mengkaji lebih mendalam aspek normatif 

maupun praktik peradilan terkait ḥaḍānah. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi hakim pengadilan agama dalam memutus perkara Ḥaḍānah yang 

melibatkan anak di bawah umur, agar keputusan yang diambil tetap 

sejalan dengan prinsip perlindungan anak. Bagi orang tua yang 

berperkara, penelitian ini memberikan wawasan mengenai batasan 

hukum sehingga dapat memahami hak dan kewajiban mereka dalam 

menjaga kepentingan anak. 

E. Definisi Konseptual 

Supaya judul skripsi ini dapat dipahami secara tepat oleh pembaca, 

maka istilah-istilah kunci di dalamnya perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ḥaḍānah  

Ḥaḍānah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik 

anak hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri.7 

2. Perceraian 

Perceraian adalah putusnya hubungan perkawinan antara suami dan 

istri yang dilakukan melalui putusan pengadilan setelah pengadilan 

tersebut berusaha mendamaikan kedua belah pihak namun tidak 

berhasil,8 

 

 
7 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1 huruf g 
8 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan., Pasal 38 dan Pasal 39. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif, karena fokus 

utamanya adalah pada penelaahan terhadap peraturan perundang-

undangan dan diskresi hakim yang berkaitan dengan hak asuh anak di 

bawah umur dalam perkara Ḥaḍānah di Pengadilan Agama. 

Penelitian hukum normatif adalah Penelitian hukum yang dilakukan 

melalui telaah terhadap bahan-bahan kepustakaan, meliputi kajian 

terhadap prinsip-prinsip hukum, struktur dan susunan sistem hukum, 

kesesuaian aturan hukum secara horizontal maupun vertikal, analisis 

perbandingan antar sistem hukum, serta penelusuran perkembangan 

historis hukum.9 Penelitian Normatif dalam penelitian ini adalah perkara 

Ḥaḍānah yang peneliti ambil putusan Pengadilan Agama nomor Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kasus (case approach) adalah pendekatan yang 

dilakukan dengan menelaah kasus-kasus yang berkaitan dengan isu 

hukum yang dihadapi dan telah memperoleh putusan pengadilan yang 

berkekuatan hukum tetap.10 Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memahami penerapan norma hukum dalam praktik peradilan, 

khususnya melalui pertimbangan hukum (ratio decidendi) yang 

 
9 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006). 13 
10Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, cetakan ke 17 (Jakarta: Kencana, 2017). 158 
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digunakan hakim dalam memutus suatu perkara. Dalam penelitian ini, 

pendekatan kasus digunakan untuk mengkaji Putusan Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob mengenai sengketa hak asuh anak (ḥaḍānah) 

pasca perceraian, sehingga dapat diketahui dasar pertimbangan hakim 

serta kesesuaiannya dengan hukum Islam dan hukum positif Indonesia. 

3. Sumber Bahan Hukum 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research), 

dengan pengumpulan data yang terbagi menjadi dua jenis, yakni data 

primer dan data sekunder, yang masing-masing berperan dalam 

mendukung analisis terhadap permasalahan hukum yang dikaji. 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat 

otoritatif. Jenis bahan hukum primer mencakup peraturan 

perundang-undangan, risalah-risalah resmi, putusan pengadilan, 

serta dokumen-dokumen resmi yang dikeluarkan oleh negara.11 

Dalam penelitian ini, bahan hukum primer yang digunakan meliputi: 

1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

3) Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob 

 
11 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Perss, 2020). 30 



9 

 

 

 

4) Kompilasi Hukum Islam 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah sumber yang berfungsi 

memberikan penjelasan, interpretasi, atau analisis terhadap bahan 

hukum primer. Bahan ini dapat berupa hasil-hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, maupun pandangan atau pendapat para ahli 

hukum.12 

c. Bahan Hukum tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan yang memberi 

petunjuk maupun penjelasan yang penting terkait dengan bahan 

hukum primer dan sekunder.13Bahan ini dapat berupa kamus-kamus 

hukum, jurnal-jurnal hukum, website dan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan studi kepustakaan (library research). Studi kepustakaan 

merupakan proses sistematis untuk menelaah dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang relevan sebagai landasan teoritis maupun 

konseptual dalam mendukung penelitian, terutama yang berkaitan 

dengan objek, tema, dan permasalahan yang diteliti.14 Dalam konteks 

 
12 Pengantar metode penelitian hukum, Edisi Revisi. Cetakan ke-11, Januari 2020, with Amiruddin 

dan Zainal Asikin (Depok: Rajawali Pers, 2020). 32 
13 Bambang Sunggono, Metodologi penelitian hukum (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007). 

116 
14 Muhammad Fahmi Amadi dan Jaenal Arifin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010). 17-18 
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penelitian ini, data dikumpulkan melalui penelusuran literatur yang 

berkaitan dengan perkara ḥaḍānah, putusan hakim, buku-buku ilmiah, 

jurnal hukum, peraturan perundang-undangan, serta sumber-sumber 

relevan lainnya. 

5. Metode Pengolahan Bahan Hukum 

a. Edit   

Edit atau yang dikenal juga sebagai proses penyuntingan data 

yang diperoleh. Tujuannya adalah untuk memastikan ketepatan, 

konsistensi, dan kelengkapan data sebelum masuk ke tahap 

selanjutnya.15 

Dalam bahan hukum primer, kegiatan yang dilakukan adalah 

menelusuri dan memilih ketentuan dalam peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan ḥaḍānah, perlindungan anak, serta 

kewenangan hakim dalam persidangan. Selanjutnya, pada bahan 

hukum sekunder dilakukan pengumpulan literatur berupa buku-buku 

hukum, jurnal ilmiah, dan tulisan akademik yang membahas konsep 

ḥaḍānah, prinsip kepentingan terbaik bagi anak, serta batas 

kewenangan hakim. Adapun bahan hukum tersier digunakan untuk 

menunjang pemahaman istilah-istilah hukum melalui kamus hukum 

maupun kamus umum guna memperjelas makna konseptual yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

 
15 Sunggono, Metodologi penelitian hukum. 129 
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b. Klasifikasi 

 Klasifikasi merupakan proses pengelompokan data ke dalam 

kategori-kategori tertentu guna mempermudah proses analisis. 

Proses ini mencakup pemisahan data berdasarkan tingkatannya, 

yaitu data primer, sekunder, dan tersier, sesuai dengan kepentingan 

dan tujuan analisis yang dilakukan.16 

c. Verifikasi 

 Pada tahap ketiga, peneliti melakukan proses verifikasi atau 

pengecekan ulang terhadap bahan hukum yang telah terkumpul 

untuk memastikan keabsahan dan validitas data. Verifikasi ini 

merupakan langkah penting dalam penelitian hukum guna menilai 

apakah data yang diperoleh telah sesuai, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui tahap ini, peneliti 

melakukan penelaahan ulang terhadap seluruh data hukum yang 

relevan agar hasil analisis nantinya bersandar pada informasi yang 

sahih dan terpercaya.17 

d. Analisis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode analisis yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis kondisi, 

pandangan, serta praktik yang ditemukan dalam putusan pengadilan 

 
16 Basri Bado, Model Pendekatan Kualitatif: Telaah dalam Metode Penelitian Ilmiah, cetakan 1 

(Klaten: Tahta Media Group, 2022). 354 
17 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006). 42 
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menggunakan kata-kata atau narasi.18 Data yang diperoleh dari studi 

dokumen putusan dianalisis menggunakan perspektif hukum islam 

dan hukum positif yang berlaku di Indoensia. 

e. Kesimpulan 

  Pada tahap ini, peneliti merangkum keseluruhan proses yang 

telah dilakukan sebelumnya, mulai dari kajian teori, pengumpulan 

data, hingga analisis, untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan di awal. Kesimpulan yang dihasilkan menjadi data akhir 

yang mencerminkan hasil dari seluruh proses penelitian. Selain itu, 

bagian ini juga berfungsi sebagai penutup yang merangkum poin-

poin penting dari temuan penelitian secara sistematis, sehingga 

menghasilkan struktur akhir yang utuh dan berimbang secara konsep 

maupun isi. 

  Sebagai bagian akhir dari penelitian ini. Kesimpulan disusun 

berdasarkan hasil analisis terhadap penetapan Ḥaḍānah anak 

dibawah umur pasca perceraian perspektif hukum islam dan hukum 

positif di Indonesia. 

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan mengenai perkara 

Ḥaḍānah dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Dina Fatimah, dkk dengan judul 

Pertimbangan Hakim dalam Penetapan Ḥaḍānah yang Belum Mumayyiz di 

 
18 Lexy J. Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989). 6 
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Pengasuhan Ayah. Jurnal Qadauna, Volume 5 Nomor 1, 2024.19 Jenis 

penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian Dina berfokus pada analisis pertimbangan hakim dalam 

menetapkan hak asuh anak yang belum mumayyiz kepada ayah melalui 

telaah putusan pengadilan serta literatur hukum Islam dan hukum positif. 

Tujuan penelitian adalah menilai dasar hukum yang digunakan hakim dalam 

putusan tersebut. Kesamaannya dengan penelitian ini terletak pada 

pembahasan perkara Ḥaḍānah di lingkungan peradilan agama, sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana penelitian tersebut 

menitikberatkan pada penetapan pihak yang memperoleh hak asuh. 

Kedua, skripsi oleh Cahya Fitri Anisa dari Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada 2024 dengan judul Analisis Putusan Hakim Dalam 

Menjatuhkan Hak Asuh Anak Dibawah Umur Kepada Ayah Pasca 

Perceraian Perspektif Maṣlaḥah Al‑Thufi (Studi Putusan nomor 

2018/Pdt.G/2023/PA.Kab.Mlg).20 Penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian hukum yuridis normatif dengan pendekatan studi kasus melalui 

telaah putusan pengadilan serta literatur hukum Islam dan hukum positif. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pertimbangan majelis hakim dalam 

 
19 Dina Fatimah, Patimah, dan Siti Nurul Fatimah Tarimana, “Pertimbangan Hakim Dalam 

Penetapan Hadhanah Yang Belum Mumayyiz Dibawah Pengasuhan Ayah,” Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 5, no. 1 (Desember 2023): 143–56, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24252/qadauna.v5i1.30428. 
20 Cahya Fitri Annisa, “Analisis Putusan Hakim Dalam Menjatuhkan Hak Asuh Anak Dibawah 

Umur Kepada Ayah Pasca Perceraian Perspektif Maṣlaḥah Al‑Thufi (Studi Putusan nomor 

2018/Pdt.G/2023/PA.Kab.Mlg)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/64627/1/200201110135.pdf. 
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menerapkan prinsip maṣlaḥah al-Ṭufi untuk memberikan hak asuh anak 

kepada ayah meskipun anak masih di bawah usia mumayyiz. Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada objek kajian, yaitu perkara hak asuh anak 

di bawah umur dan pertimbangan hakim pengadilan agama. 

Ketiga, Skripsi oleh Achmad Akhdan Musyaffa’ dari Program Studi 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang pada tahun 2023 dengan judul Pertimbangan Hakim 

Pengadilan Agama Nganjuk Menolak Hak Asuh Anak Di Bawah Umur 

Kepada Ibu Kandung (Studi Putusan Nomor 1927/Pdt.G/2021/PA.NGJ).21 

Data penelitian diperoleh melalui studi dokumen putusan serta kajian 

hukum Islam dan hukum positif. Persamaan penelitian ini terletak pada 

objek kajian, yaitu perkara Ḥaḍānah anak di bawah umur dan pertimbangan 

hakim dalam memutus perkara. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut 

berfokus pada penetapan hak asuh, sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada penetapan ḥaḍānah  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Nurmansyah pada tahun 2021 

dengan judul “Analisis Yuridis Pertimbangan Hakim terhadap Hak Asuh 

Anak di Bawah Umur (Studi Putusan Perkara Nomor 

594/Pdt.G/2020/PA.Ktbm)”.22 Penelitian ini merupakan studi kepustakaan 

 
21 Achmad Akhdan Musyaffa’, “Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Nganjuk Menolak Hak 

Asuh Anak Di Bawah Umur Kepada Ibu Kandung (Studi Putusan Nomor 

1927/Pdt.G/2021/PA.NGJ)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2023), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/60288/1/19210114.pdf. 
22 Nurmansyah, “Analisis Yuridis Pertimbangan Hakim Terhadap Hak Asuh Anak Di Bawah Umur 

(Studi Putusan Perkara Nomor 594/Pdt.G/2020/PA.Ktbm)” (Universitas Muhamammadiyah, t.t.), 

https://repository.umko.ac.id/id/eprint/260. 
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yang mengkaji putusan hakim dan sumber hukum terkait untuk melihat 

pertimbangan hakim dalam perkara hak asuh anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterangan ayah dan saksi-saksinya tidak cukup kuat 

untuk mengalihkan hak ḥaḍānah dari ibu, sehingga hak asuh tetap diberikan 

kepada ibu kandung. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan skripsi 

Nurmansyah karena sama-sama membahas sengketa ḥaḍānah anak di 

bawah umur. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana skripsi 

Nurmansyah menitikberatkan pada pertimbangan yuridis penetapan hak 

asuh, sedangkan penelitian ini berfokus kepada penetepan ḥaḍānah 

perceraian. 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama/Judul Persamaan Perbedaan 

1. Dina Fatimah, dkk. 

Pertimbangan Hakim dalam 

Penetapan Ḥaḍānah yang 

belum Mumayyiz di 

Pengasuhan Ayah, 2024. 

Studi yang 

diusulkan 

terletak pada 

ruang lingkup 

pembahasan 

seputar 

perkara 

ḥaḍānah  

Penelitian 

Dina dkk, 

fokus pada 

analisis 

pertimbangan 

hakim 

menetapkan 

hak asuh anak 

yang belum 

mumayyiz 

kepada ayah 

2. Cahya Fitri Anisa. Analisis 

Putusan Hakim Dalam 

Menjatuhkan Hak Asuh Anak 

Dibawah Umur Kepada Ayah 

Pasca Perceraian Perspektif 

Maṣlaḥah Al‑Ṭufi (Studi 

Putusan nomor 

2018/Pdt.G/2023/PA.Kab.Mlg), 

2024. 

Membahas 

perkara hak 

asuh anak di 

bawah umur 

dan menanalis 

pertimbangan 

hakim 

pengadilan 

agama. 

Penelitian 

Cahya 

menekankan 

siapa yang 

diberikan hak 

asuh 

berdasarkan 

nilai 
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maslahah Al-

Ṭufi. 

3. Achmad Akhdan Musyaffa’. 

Pertimbangan Hakim 

Pengadilan Agama Nganjuk 

Menolak Hak Asuh Anak Di 

Bawah Umur Kepada Ibu 

Kandung (Studi Putusan 

Nomor 

1927/Pdt.G/2021/PA.NGJ), 

2023 

Objek kajian, 

yaitu perkara 

Ḥaḍānah anak 

di bawah umur 

dan sorotan 

terhadap 

pertimbangan 

hakim dalam 

memutus 

perkara 

Penelitian 

Musyaffa’ 

focus pada 

aspek 

penetapan hak 

asuh dan 

mengapa 

pengasuhan 

tidak 

diberikan 

kepada ibu 

 

4. Nurmansyah. Analisis Yuridis 

Pertimbangan Hakim Terhadap 

Hak Asuh Anak Dibawah 

Umur Studi Putusan Perkara 

Nomor 594 /pdt.G/ 

2020/PA.Ktbm. 

Membahas 

perkara 

Ḥaḍānah anak 

di bawah umur 

di lingkungan 

peradilan 

agama. 

Penelitian 

Nurmansyah 

berfokus pada 

hakim menilai 

bukti dan 

alasan hukum 

sehingga hak 

asuh tetap 

diberikan 

kepada ibu. 

 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah dikaji, dapat 

dipahami bahwa penelitian mengenai ḥaḍānah telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, khususnya dalam lima tahun terakhir. Sebagian besar 

penelitian tersebut menitikberatkan pada aspek pertimbangan hakim dalam 

menentukan pihak yang berhak memperoleh ḥaḍānah. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu, yaitu lebih 

difokuskan pada analisis pertimbangan hakim dalam menetapkan ḥaḍānah 

serta kesesuaiannya dengan perspektif hukum Islam dan hukum positif di 

Indonesia dalam Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dengan memperhatikan kesinambungan antar bab, 

sehingga sistematika penulisannya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan merupakan bagian dasar dari penulisan skripsi yang 

memuat uraian awal mengenai penelitian. Pada bab ini dijelaskan beberapa 

hal pokok, yaitu latar belakang masalah yang berisi alasan penulis memilih 

topik tentang penetapan ḥaḍānah anak dibawah umur pasca perceraian 

perspektif hukum islam dan hukum positif. Selanjutnya, bab ini juga 

menyajikan rumusan masalah, yang terdiri dari dua poin utama sesuai fokus 

penelitian. Selain itu, dalam bab ini diuraikan pula tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian serta sistematika 

penulisan. Seluruh bagian ini disusun untuk memberikan gambaran umum 

mengenai arah dan isi penelitian, sehingga pembaca dapat memahami 

keterkaitan antar bab dalam skripsi ini. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi uraian mengenai landasan teoritis yang 

digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. Pada bagian awal dibahas 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik sebagai bahan perbandingan 

sekaligus pembeda penelitian ini dengan kajian sebelumnya, sehingga 

originalitas dan kontribusi ilmiah penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis. Selanjutnya, bab ini memuat 

kerangka teori yang mencakup konsep ḥaḍānah secara mendalam, meliputi 

pengertian ḥaḍānah menurut para ulama fiqiḥ maupun hukum positif di 

Indonesia, dasar hukum ḥaḍānah yang bersumber dari Al-Qur'an, hadits, 
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serta peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh pemegang Ḥaḍānah sebagai tolok ukur kelayakan 

pengasuh. Selain itu, bab ini juga menguraikan konsep perceraian yang 

meliputi pengertian, dasar hukum, jenis-jenis perceraian, serta akibat hukum 

yang ditimbulkannya, khususnya yang berkaitan dengan hak dan kewajiban 

orang tua terhadap anak pascaperceraian.  

Bab III Pembahasan memuat jawaban atas rumusan masalah yang telah 

dirumuskan pada bagian sebelumnya. Pada bab ini peneliti menyajikan hasil 

penelitian yang diperoleh, baik dari telaah terhadap pertimbangan hakim, 

kajian literatur berupa buku, skripsi, jurnal, maupun dokumen hukum 

lainnya yang relevan. Fokus utama dalam bab ini adalah menguraikan dan 

menganalisis pertimbangan hakim dalam perkara ḥaḍānah anak di bawah 

umur menggunakan perpektif hukum islam dan hukum positif di Indonesia. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan hukum 

tertulis yang telah dibahas dalam kerangka teori, sehingga dapat 

memberikan jawaban komprehensif atas rumusan masalah penelitian. 

Bab IV Kesimpulan merupakan bagian akhir dari skripsi yang terdiri 

atas dua sub-bagian, yaitu kesimpulan dan saran. Pada bagian kesimpulan, 

peneliti merangkum secara ringkas dan sistematis seluruh hasil penelitian 

yang telah dilakukan, serta bagaimana penetapan tersebut ditinjau dari 

perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. Kesimpulan 

disusun secara proporsional untuk menjawab kedua rumusan masalah yang 

telah dirumuskan pada bab pertama. Pada bagian saran, peneliti 
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menyampaikan rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait, 

sebagai bentuk kontribusi ilmiah yang diharapkan dapat mendorong 

pengembangan kajian lebih lanjut mengenai ḥaḍānah dalam sistem hukum 

keluarga Islam di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Ḥaḍānah 

a. Pengertian Ḥaḍānah  

Kata “Ḥaḍānah” berasal dari bahasa Arab, dari kata hadana 

yang artinya meletakkan sesuatu di dekat dada atau perut. 

Contohnya, seperti induk burung yang mengerami telurnya di bawah 

sayap, atau seorang ibu yang memeluk anaknya dengan penuh kasih 

sayang. Secara umum, ḥaḍānah berarti merawat dan mendidik anak, 

yaitu menjaga, membimbing, dan mengurus segala kebutuhan yang 

belum bisa dilakukan anak sendiri.23 

Secara terminologi, para ulama Islam memberikan beragam 

definisi mengenai ḥaḍānah. Sayyid Sabiq dalam kitabnya fiqiḥ 

Sunnah mengemukakan ḥaḍānah adalah bentuk pemeliharaan 

terhadap anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan, yang masih 

kecil atau bahkan sudah agak besar tetapi belum mencapai usia 

tamyiz. Pemeliharaan ini meliputi menjaga mereka dari hal-hal yang 

dapat membahayakan, memberikan sesuatu yang bermanfaat, serta 

mendidik aspek jasmani, rohani, dan akalnya. Dengan cara ini, anak 

 
23 Hasan Ayub, Fikih Keluarga, Terjemahan M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2004). 452 
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diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang mampu hidup mandiri dan 

siap menanggung tanggung jawabnya kelak.24 

Menurut Amir Syarifuddin dijelaskan dalam bukunya 

Hukum Perkawinan di Indonesia, Ḥaḍānah diartikan sebagai upaya 

pemeliharaan terhadap anak yang masih kecil setelah terjadinya 

perceraian atau berakhirnya suatu ikatan perkawinan. Pemeliharaan 

tersebut mencakup tanggung jawab untuk menjaga, mengasuh, dan 

mendidik anak agar tumbuh dengan baik, meskipun hubungan 

perkawinan antara kedua orang tua telah berakhir.25 

Pengertian ḥaḍānah dalam hukum positif di Indonesia tidak 

dijelaskan secara eksplisit dalam satu ketentuan tunggal, melainkan 

tersebar dalam beberapa peraturan perundang-undangan yang saling 

melengkapi. Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai salah satu 

sumber hukum materil Peradilan Agama memberikan definisi 

ḥaḍānah dalam Pasal 1 huruf (g), yang menyatakan bahwa ḥaḍānah 

adalah kegiatan mengasuh, memelihara, dan mendidik anak hingga 

dewasa atau mampu berdiri sendiri. Definisi ini lebih bersifat 

fungsional dibandingkan definisi yang dikemukakan oleh para 

ulama fiqiḥ, karena menitikberatkan pada aktivitas pengasuhan yang 

harus dilaksanakan oleh pemegang ḥaḍānah, bukan pada aspek 

 
24 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Cetakan ke 8 (Bandung: Alma’arif, 1980). 173 
25 Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006). 327 
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moral atau keagamaan pengasuh sebagaimana ditekankan dalam 

hukum Islam klasik. 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, meskipun istilah Ḥaḍānah tidak disebutkan secara 

tersurat, pengaturan mengenai pemeliharaan anak pascaperceraian 

dapat ditemukan dalam Pasal 41 yang mewajibkan kedua orang tua 

untuk tetap memelihara dan mendidik anak-anaknya semata-mata 

berdasarkan kepentingan terbaik anak, meskipun perkawinan telah 

putus. Ketentuan ini mencerminkan pandangan hukum positif 

bahwa kewajiban pengasuhan anak merupakan konsekuensi hukum 

yang lahir dari hubungan darah antara orang tua dan anak, sehingga 

tidak dapat dihapuskan oleh putusnya ikatan perkawinan. Hukum 

positif memandang Ḥaḍānah bukan sebagai hak yang bersifat 

eksklusif milik salah satu orang tua, melainkan sebagai tanggung 

jawab bersama yang pelaksanaannya dapat ditentukan oleh 

pengadilan apabila terjadi perselisihan di antara para pihak. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak turut memperkaya pengertian Ḥaḍānah dalam 

perspektif hukum positif dengan menempatkan pengasuhan anak 

dalam kerangka perlindungan hak asasi anak. Pasal 1 angka 11 

undang-undang tersebut mendefinisikan kuasa asuh sebagai 

kekuasaan orang tua untuk mengasuh, mendidik, memelihara, 

membina, melindungi, dan menumbuhkembangkan anak sesuai 
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dengan agama yang dianutnya dan kemampuan, bakat, serta 

minatnya. Definisi ini jauh lebih komprehensif dibandingkan 

rumusan dalam KHI, karena tidak hanya mencakup dimensi 

pemeliharaan fisik dan pendidikan formal, tetapi juga meliputi aspek 

perlindungan, pembinaan, serta pengembangan potensi anak secara 

menyeluruh. Perluasan makna Ḥaḍānah dalam kerangka hukum 

perlindungan anak ini menunjukkan bahwa hukum positif Indonesia 

semakin menempatkan kepentingan dan hak anak sebagai pusat dari 

seluruh pengaturan mengenai pengasuhan, sejalan dengan 

perkembangan standar internasional perlindungan hak anak.26 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa ḥaḍānah merupakan proses pengasuhan, 

pemeliharaan, dan pendidikan anak yang belum mumayyiz atau 

belum mampu membedakan antara yang baik dan buruk hingga anak 

tersebut tumbuh dewasa dan mandiri. Tanggung jawab ini muncul 

terutama setelah terjadinya perceraian antara kedua orang tua, 

mencakup pemenuhan seluruh kebutuhan anak baik jasmani 

maupun rohani, seperti pakaian, makanan, kesehatan, serta 

pendidikan. 

 
26 Muhammad Joni dan Zulaicha Z. Tanamas, Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam Perspektif 

Konvensi Hak Anak (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999), 67. 
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b. Dasar Hukum Ḥaḍānah  

Para ulama fiqih sepakat bahwa secara prinsip, kewajiban 

merawat dan mendidik anak merupakan tanggung jawab kedua 

orang tua. Anak yang masih kecil atau belum mumayyiz sangat 

membutuhkan perhatian dan pengasuhan yang layak, karena tanpa 

perawatan dan pendidikan yang baik, perkembangan fisik maupun 

mentalnya dapat terganggu, bahkan dapat membahayakan 

keberlangsungan hidupnya. Setiap anak wajib dipelihara, dirawat, 

dan dididik dengan penuh tanggung jawab agar tumbuh menjadi 

pribadi yang sehat, cerdas, dan mampu menghadapi kehidupan 

dengan baik.27 

Para ulama fiqiḥ pada dasarnya sepakat bahwa hak 

pemeliharaan anak dimulai sejak anak dilahirkan hingga mencapai 

usia tamyiz,28 meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai 

batas usia tersebut. Dalam pandangan Imam Syafi’i, ibu merupakan 

pihak yang paling berhak mengasuh anak, baik laki-laki maupun 

perempuan, hingga anak mencapai usia sekitar tujuh tahun. Setelah 

melewati usia tersebut, anak dianggap telah memiliki kemampuan 

untuk menentukan pilihan, sehingga diberikan hak untuk memilih 

 
27 Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum pengangkatan anak perspektif Islam, cet. 1 

(Rawamangun, Jakarta, Indonesia: Kencana Prenada Media Group, 2008). 155 
28 Achmad Muhajir, “Ḥaḍānah DALAM ISLAM (Hak Pengasuhan Anak dalam Sektor Pendidikan 

Rumah),” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 2, no. 2 (Desember 2017), 171-172 

https://doi.org/10.30998/sap.v2i2.2089.  
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apakah akan tinggal bersama ayah atau ibunya, sebagaimana 

didasarkan pada ketentuan QS. Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

ْْوَعَلَىْ  ْْ ْْٱلرَّضَاعَةَْ ْْأرَاَدَْْْأَنْْيتُِمَّْ ْْلِمَنرْ  ْْ ِْ ِْْْكَامِلَينر ْْحَورلَينر لََٰدَهُنَّْ ْْأوَر ْْيُ ررضِعرنَْ تُْ لِدََٰ ْوَٱلروََٰ
ْْتُضَآرَّْ ْْلَاْ  ْْ عَهَا ْْوُسر ْْإِلاَّْ ْْنَ فرسْ  ْْتُكَلَّفُْ ْْلَاْ  ْ ْْبٱِلرمَعررُوفِْ وَتُُنَُّْ ْْوكَِسر ْْرزِرقُ هُنَّْ ْْلهَْۥُ ْٱلرمَورلُودِْ
ْْفِصَالًاْ ْْأرَاَدَا ْْفإَِنرْ ْۗ ْْذََٰلِكَْ ْْمِثرلُْ ْْٱلروَارِثِْ ْْوَعَلَىْ  ْْ ْْبِوَلَدِهِۦ ْْلَّهُۥ ْْمَورلُودْ  ْْوَلَاْ ْْبِوَلَدِهَا ْ

 
لِدَة  ْوََٰ

تَررضِعُوٓاْ  ْتَسر ْأَنْ ْأرََدتُمرْْ ْ ْوَإِنرْ ْعَلَيرهِمَاْْْۗ ْجُنَاحَْْ ْفَلَاْْ ْوَتَشَاوُرْ ْ هُمَاْْ ْمِ ن ر ْ ْتَ راَضْ  ْعَنْ
ْْأَنَّْ ْْوَٱعرلَمُوٓاْ  ْْٱللََّّْ

ْْوَٱت َّقُواْ  تُمْْبٱِلرمَعررُوفِْْْۗ ْْءَاتَ ي ر تُمْْمَّآْ ْْسَلَّمر ْْإِذَا ْْعَلَيركُمرْ ْْجُنَاحَْ ْْفَلَاْ لََٰدكَُمرْ ْأوَر
 ْٱللََّّْْْبِاَْْْتَ عرمَلُونَْْْبَصِيْْ 

Artinya:ْ“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan 

cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak 

ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara 

yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”29 
Ayat tersebut menjelaskan agar kedua orang tua senantiasa 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan anak-anak mereka. 

Seorang istri berperan dalam menyusui, merawat, serta mendidik 

anak-anaknya, sedangkan suami, selain bertanggung jawab sebagai 

kepala keluarga atau imam, juga berkewajiban menafkahi serta 

memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Keseimbangan peran 

antara suami dan istri menjadi landasan penting dalam menjaga 

 
29 Kementrian Agama, “Alqur’an,” Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010. 37 
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kesejahteraan, pertumbuhan, dan perkembangan anak baik secara 

lahir maupun batin. 

Selanjutnya dasar hukum Ḥaḍānah juga terdapat pada Q.S 

Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 

ئِٓكَةْ  هَاْْمَلََٰ جَارةَُْْْعَلَي ر ْْنَراًْْوَقُودُهَاْْٱلنَّاسُْْْوَٱلحرِ لِيكُمرْ ْْوَأهَر ْْأنَفُسَكُمرْ
ْْقُ وٓاْ  يَُ هَاْْٱلَّذِينَْْْءَامَنُواْ  ْيَََٰٓ

عَلُونَْْمَاْْيُ ؤرمَرُونَْ ْوَيَ فر ْْشِدَادْ ْلاَّْْْيَ عرصُونَْْْٱللََّّْْْمَآْْْأمََرَهُمرْ  غِلَاظْ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluarga mu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkannya 

kepada mereka, dan selalu mengajarkan apa yang diperintahkan.’’30 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga, membimbing, dan mendidik 

anggota keluarganya agar terhindar dari perbuatan yang dapat 

menjerumuskan kepada keburukan. Tanggung jawab tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi juga 

mencakup pembinaan moral, akhlak, dan pendidikan agama dalam 

keluarga. Dalam hal ini, orang tua memiliki peranan penting dalam 

menciptakan lingkungan keluarga yang aman, harmonis, dan penuh 

perhatian bagi anak-anaknya 

Menanggung kebutuhan anak yang masih kecil merupakan 

tanggung jawab bersama antara kedua orang tua dan tetap berlaku 

meskipun perkawinan telah berakhir. Dalam ajaran Islam, anak 

 
30 Kementerian Agama, “Alqur’an,” Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010. 560 
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dipandang sebagai amanah dari Allah yang harus dijaga, dirawat, 

dan dibimbing hingga mampu hidup mandiri tanpa bergantung pada 

orang lain. Mengasuh anak kecil menjadi kewajiban penting, sebab 

membiarkan mereka tanpa perhatian dan pengawasan dapat 

membahayakan keselamatan serta menghambat perkembangan fisik 

dan mentalnya.31 

Dalam hukum Islam, konsep Ḥaḍānah memiliki dimensi 

yang lebih luas dibandingkan sekadar pengasuhan fisik. Ḥaḍānah 

mencakup tanggung jawab untuk membentuk kepribadian anak 

secara rohani, moral, dan intelektual berdasarkan nilai-nilai ajaran 

Islam, sehingga anak tumbuh menjadi pribadi yang bertakwa dan 

berakhlak mulia. Ulama fiqiḥ sepakat bahwa tujuan utama Ḥaḍānah 

bukan semata-mata memenuhi kebutuhan jasmani anak, melainkan 

juga memastikan keberlangsungan pendidikan agama dan 

pembentukan karakter anak sejak dini. Penentuan pemegang 

Ḥaḍānah dalam hukum Islam tidak hanya mempertimbangkan 

kemampuan ekonomi, tetapi juga memperhatikan kapasitas moral 

dan keagamaan pengasuh, karena kualitas pengasuhan secara 

spiritual dipandang sama pentingnya dengan pemenuhan kebutuhan 

material anak. 

Berbeda dengan hukum Islam yang lebih menekankan aspek 

moral dan keagamaan dalam penentuan ḥaḍānah , hukum positif di 

 
31 Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006). 328 
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Indonesia memandang pengasuhan anak lebih dari sudut pandang 

hak dan kewajiban hukum yang bersifat formal. Dalam kerangka 

hukum positif, Ḥaḍānah dimaknai sebagai hubungan hukum antara 

orang tua dan anak yang melahirkan serangkaian hak dan kewajiban 

yang dapat dipaksakan pemenuhannya melalui mekanisme 

peradilan.32 Perbedaan pendekatan ini tidak berarti bahwa keduanya 

saling bertentangan, melainkan justru saling melengkapi dalam 

memberikan perlindungan yang komprehensif bagi anak. Hukum 

Islam memberikan landasan nilai dan moral dalam pengasuhan anak, 

sedangkan hukum positif menyediakan instrumen hukum yang 

dapat ditegakkan secara formal untuk menjamin terlaksananya 

kewajiban pengasuhan tersebut dalam praktik kehidupan nyata.33 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Ḥaḍānah atau pengasuhan anak merupakan tanggung 

jawab utama yang melekat pada kedua orang tua. Undang-undang 

tersebut menegaskan bahwa orang tua tidak hanya berkewajiban 

memberikan nafkah, tetapi juga harus merawat, mendidik, dan 

membimbing anak-anak mereka hingga mencapai kemandirian. Hal 

ini diatur dalam Pasal 45 yang menyatakan bahwa kedua orang tua 

wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka dengan sebaik-

baiknya. Selanjutnya, sebagaimana dijelaskan dalam ketentuan 

 
32 Soedharyo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga: Perspektif Hukum Perdata Barat, Hukum 

Islam, dan Hukum Adat (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 53. 
33 Ahmad Kamil dan Fauzan M, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008). 78 
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pasal berikutnya, tanggung jawab tersebut tetap berlaku hingga anak 

menikah atau mampu hidup mandiri secara ekonomi, serta tidak 

hilang meskipun hubungan perkawinan antara kedua orang tua telah 

berakhir. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), istilah Ḥaḍānah 

dipahami sebagai bentuk perlindungan terhadap anak. Pengertian ini 

tercantum dalam Pasal 1 huruf g, yang menjelaskan bahwa Ḥaḍānah 

merupakan kegiatan merawat, memelihara, serta mendidik anak 

hingga mencapai kedewasaan atau mampu hidup mandiri. 

Selanjutnya, Pasal 77 ayat (3) menegaskan bahwa suami dan istri 

memiliki kewajiban bersama dalam memelihara dan membimbing 

anak-anak mereka, baik dari aspek fisik, spiritual, kecerdasan, 

maupun pendidikan agama. KHI juga menetapkan bahwa batas usia 

anak dianggap dewasa adalah 21 tahun, kecuali apabila anak 

tersebut telah menikah lebih dahulu atau mengalami keterbatasan 

fisik maupun mental yang menghambat kemandiriannya.  

Ketentuan yang mengatur secara khusus mengenai hak asuh 

anak setelah perceraian tercantum dalam Pasal 105 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), yang menyebutkan bahwa pemeliharaan anak 

yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun merupakan hak 

ibunya, sedangkan anak yang telah mumayyiz dapat memilih untuk 

diasuh oleh ayah atau ibunya. Biaya pemeliharaan anak tersebut 

tetap menjadi tanggung jawab ayahnya. Ketentuan ini dipertegas 
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dalam Pasal 156 huruf (a) KHI, yang menyatakan bahwa apabila 

terjadi perceraian, anak yang belum mumayyiz berhak berada dalam 

pengasuhan ibunya, kecuali apabila ibunya telah meninggal dunia 

atau dianggap tidak layak melaksanakan kewajiban tersebut. 

Pasal 156 huruf (a) KHI tersebut dapat dipahami bahwa 

pihak yang memperoleh hak Ḥaḍānah harus memenuhi beberapa 

syarat, yaitu berakal sehat dan dewasa agar mampu melaksanakan 

tanggung jawab pengasuhan secara penuh. Pengasuh juga harus 

berakhlak baik dan tidak fasik karena perilaku buruk dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan moral dan psikologis 

anak. Selain itu, perlu memiliki kemampuan ekonomi yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan anak seperti sandang, pangan, 

pendidikan, dan kesehatan. Di samping itu, pengasuh wajib 

memberikan kasih sayang dan perhatian, sebab Ḥaḍānah tidak 

hanya bersifat materiil, tetapi juga mencakup aspek emosional dan 

spiritual.34 

c. Syarat Ḥaḍānah 

Dalam pelaksanaan Ḥaḍānah sejak anak masih kecil hingga 

mencapai usia baligh, dikenal istilah hadhin yang merujuk pada 

orang yang diberi tanggung jawab untuk menjalankan pengasuhan. 

Tanggung jawab tersebut mencakup merawat, menjaga, dan 

mendidik anak sejak ia lahir sampai pada tahap ketika anak mampu 

 
34 Manan, Penerapan hukum acara perdata di lingkungan peradilan agama. 314 
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melakukan aktivitas dasar secara mandiri, seperti makan, memakai 

pakaian, serta memahami hal-hal yang dapat membahayakan 

dirinya.35 

Dalam pelaksanaan ḥaḍānah , terdapat sejumlah syarat yang 

harus dipenuhi oleh pengasuh anak. Syarat pengasuh Ḥaḍānah 

menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya harus memenuhi syarat-

syarat berikut:36 

a) Berakal sehat. Orang yang mengalami gangguan akal atau gila 

tidak dapat menjadi pengasuh, karena tidak mampu mengurus 

dirinya sendiri, apalagi orang lain. 

b) Dewasa atau baligh. Anak yang belum dewasa masih 

membutuhkan orang lain untuk merawatnya, sehingga tidak dapat 

diberi tanggung jawab mengasuh orang lain. 

c) Memiliki kemampuan dalam mendidik anak. Pengasuh harus 

dalam kondisi yang memungkinkan untuk merawat anak dengan 

baik. Oleh karena itu, orang yang mengalami gangguan 

penglihatan berat, penyakit menular, kondisi fisik lemah, usia 

lanjut, atau lalai dalam mengurus rumah tangga tidak layak 

menjadi pengasuh. Begitu juga dengan orang yang tinggal 

bersama penderita penyakit menular atau memiliki sikap kasar 

 
35 Satria Effendi M. Zein, Problematika hukum keluarga Islam kontemporer: analisis 

yurisprudensi dengan pendekatan ushuliyah, Ed. 1, cet. 1 (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2004). 220 
36 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2017). 26 
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terhadap anak, karena dapat menghambat perkembangan dan 

pendidikan anak. 

d) Amanah dan berakhlak baik. Seseorang yang tidak dapat 

dipercaya dan tidak memiliki akhlak yang baik tidak layak diberi 

tanggung jawab mengasuh anak. 

e) Beragama Islam. Anak yang beragama Islam harus diasuh oleh 

orang yang juga beragama Islam, karena pengasuhan berkaitan 

dengan tanggung jawab dan pengaruh dalam kehidupan anak. 

f) Ibu belum menikah lagi. Jika ibu telah menikah dengan laki-laki 

lain, maka hak ḥaḍānah nya dapat gugur. 

g) Berstatus merdeka. Seseorang yang tidak merdeka tidak dapat 

menjalankan pengasuhan secara optimal karena terikat dengan 

kewajiban kepada pihak lain. 

Syarat-syarat tersebut berlaku secara umum bagi pengasuh, 

baik laki-laki maupun perempuan, dan hak Ḥaḍānah dapat gugur 

apabila muncul halangan yang termasuk dalam faktor-faktor di atas 

atau ketika salah satu syarat tidak lagi terpenuhi. 

Dalam hukum positif Indonesia, ketentuan mengenai pihak 

yang membesarkan dan merawat anak tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dalam 

pasal 13 ayat (1). Pasal tersebut menegaskan bahwa setiap anak yang 

berada dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain yang 

bertanggung jawab atas perawatannya berhak memperoleh 
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perlindungan dari berbagai bentuk perlakuan yang tidak manusiawi, 

seperti diskriminasi, eksploitasi, penelantaran, kekejaman, 

ketidakadilan, dan perlakuan salah lainnya.37 

Ketentuan ini memiliki implikasi hukum yang signifikan 

dalam konteks perkara ḥaḍānah , karena menegaskan bahwa siapa 

pun yang ditetapkan sebagai pemegang hak asuh anak memikul 

tanggung jawab hukum untuk memastikan anak terbebas dari segala 

bentuk perlakuan yang dapat merugikan tumbuh kembangnya. 

Penetapan Ḥaḍānah bukan sekadar menentukan siapa yang berhak 

mengasuh anak, melainkan sekaligus menetapkan pihak yang secara 

hukum bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraan anak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif perlindungan anak, Arif Gosita 

menegaskan bahwa perlindungan anak merupakan suatu usaha yang 

mengadakan kondisi di mana setiap anak dapat melaksanakan hak 

dan kewajibannya secara optimal, sehingga penyelenggaraan 

perlindungan anak harus bertumpu pada nilai-nilai kemanusiaan 

yang memberikan jaminan bagi setiap anak untuk tumbuh dan 

berkembang secara wajar.38 

Pandangan tersebut relevan dalam konteks perkara ḥaḍānah 

, karena menegaskan bahwa lingkungan pengasuhan yang 

 
37 Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Pasal 13 ayat 1. 
38 Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak (Jakarta: Akademika Pressindo, 1989). 52 



34 

 

 

 

ditetapkan oleh pengadilan harus benar-benar mampu menjamin 

terpenuhinya hak-hak dasar anak, bukan sekadar memenuhi tuntutan 

formal para pihak yang berperkara. Anak yang tidak mendapatkan 

perlindungan memadai dalam lingkungan pengasuhannya sangat 

rentan mengalami gangguan perkembangan, baik secara emosional, 

sosial, maupun intelektual, yang dampaknya dapat bersifat 

permanen apabila tidak segera ditangani.39 Penilaian terhadap 

kelayakan pengasuhan dalam perkara Ḥaḍānah tidak dapat 

dilakukan secara superfisial, melainkan harus mencakup penilaian 

mendalam terhadap seluruh aspek kehidupan anak dalam 

lingkungan pengasuhannya. 

Fakta yang terungkap dalam persidangan perkara Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob, terdapat indikasi bahwa selama berada 

dalam pengasuhan Tergugat, anak tidak sepenuhnya mendapatkan 

perlindungan sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 13 ayat (1) 

tersebut. Adanya dugaan perlakuan yang berdampak negatif 

terhadap kondisi psikologis anak, termasuk penanaman sikap 

permusuhan terhadap ibu kandung, dapat dikategorikan sebagai 

bentuk perlakuan yang tidak sesuai dengan standar pengasuhan yang 

layak menurut ketentuan hukum perlindungan anak.40 

 
39 Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012). 36 
40 Maidin Gultom, Perlindungan hukum terhadap anak dalam sistem peradilan pidana anak di 

Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2014). 43 
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Kondisi tersebut menjadi salah satu pertimbangan faktual 

yang memperkuat legitimasi putusan hakim dalam menetapkan 

Penggugat sebagai pemegang ḥaḍānah , karena penetapan tersebut 

pada hakikatnya merupakan upaya pengadilan untuk memastikan 

anak mendapatkan lingkungan pengasuhan yang aman, sehat, dan 

bebas dari segala bentuk perlakuan yang dapat menghambat 

perkembangan fisik maupun mentalnya secara berkelanjutan. 

2. Perceraian 

a. Pengertian Perceraian 

Perceraian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai 

sebagai perpisahan atau putusnya hubungan antara suami dan istri 

yang mengakibatkan berakhirnya suatu ikatan perkawinan. Secara 

etimologis, istilah perceraian berasal dari kata dasar cerai atau talak 

yang berarti berpisah. Kata tersebut kemudian mengalami proses 

afiksasi dengan penambahan awalan “per-” dan akhiran “-an”, 

sehingga membentuk kata benda abstrak. Perceraian dapat dipahami 

sebagai suatu hasil atau akibat dari tindakan berpisah dalam 

hubungan perkawinan.41 

Perceraian dalam hukum positif di Indonesia harus 

dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku. Perceraian dapat 

diartikan sebagai berakhirnya hubungan keluarga karena salah satu 

 
41 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus umum bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999). 200 



36 

 

 

 

atau kedua pasangan memilih untuk berpisah, sehingga mereka tidak 

lagi menjalankan kewajiban sebagai suami dan istri. Pasal 39 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menegaskan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di hadapan 

pengadilan. Sebelum itu, pengadilan wajib terlebih dahulu 

mengupayakan perdamaian antara kedua belah pihak. Dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 117, cerai/talak diartikan 

sebagai pernyataan suami di hadapan sidang Pengadilan Agama 

sebagai salah satu sebab putusnya ikatan perkawinan. 

Pelaksanaannya mengikuti ketentuan dalam Pasal 129, 130 dan 131. 

Perceraian dalam istilah fiqiḥ dikenal dengan talak atau 

furqah. Talak diartikan sebagai pelepasan ikatan atau pembatalan 

akad perkawinan. Sementara itu, furqah secara bahasa bermakna 

perpisahan, yaitu kebalikan dari bersatu atau berkumpul. Dalam 

terminologi para ahli fiqiḥ, istilah tersebut digunakan untuk 

menunjukkan berakhirnya hubungan perkawinan antara suami dan 

istri.42 

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah, 

istilah talak berasal dari kata itlaq yang bermakna melepaskan atau 

meninggalkan.43 Dalam hukum Islam, talak merupakan salah satu 

cara yang dapat menyebabkan berakhirnya perkawinan. Talak dapat 

 
42 Ahmad Warsonmunawir, Kamus AlMunawwir (Pustaka Progressif, 1997). 1051 
43 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2017). 206 
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dipahami sebagai upaya untuk melepaskan ikatan pernikahan. 

Dalam ketentuan syariat, hak untuk menjatuhkan talak berada pada 

suami, sehingga hanya suami yang berwenang untuk melakukannya 

terhadap istrinya. Oleh karena itu, talak dipahami sebagai tindakan 

memutus hubungan antara suami dan istri yang berakibat pada 

berakhirnya ikatan perkawinan. 

b. Dasar hukum perceraian 

Al-Qur’an menjelaskan bahwa suami dan istri perlu segera 

mengambil langkah pencegahan ketika muncul tanda-tanda yang 

dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga. Hal ini 

sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa’ ayat 34 sebagai 

berikut: 

وَالِهمِرْۗ ْامَر ْْوَّبِآَْْانَ رفَقُوراْمِنرْ ْعَلَٰىْْبَ عرضْ  ْالَر جَِالُْْقَ وَّامُورنَْْعَلَىْْالنِ سَاۤءِْْبِاَْْْفَضَّلَْْاللّ َُْْٰبَ عرضَهُمرْ
ْْفَعِظوُرهُنَّْ ْْنُشُورزَهُنَّْ ْْتََاَفُ ورنَْ ْْوَال َٰتِيرْ ْْاللّ َُْٰۗ ْْحَفِظَْ ْْبِاَْ ْْل لِرغَيربِْ فِظَٰتْ  ْْحَٰ ْْقَٰنِتَٰتْ  تُْ لِحَٰ ْفاَلص َٰ
ْْاللّ ََْٰ ْْاِنَّْ ْْسَبِيرلًاْۗ ْْعَلَيرهِنَّْ ْْتَ ب رغُورا ْْفَلَاْ ْْاطَعَرنَكُمرْ ْْفاَِنرْ

 ْ
ْْوَاضرربُِ ورهُنَّ ْْالرمَضَاجِعِْ ْْفِْ جُرُورهُنَّْ ْوَاهر

اًْ  كَانَْْْعَلِيًّاْْكَبِيْر
Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-

perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka 

(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka 

menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.”44 

 
44 Kementerian Agama, “Alqur’an,” Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010. 84 
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Dilanjutkan dalam QS. An-Nisa’ ayat 128 sebagai berikut: 

نَ هُمَاْ لِحَاْْْبَ ي ر ْْيُصر ْْاِعرراَضًاْْفَلَاْْْجُنَاحَْْْعَلَيرهِمَآْْْانَرْ ْْبَ عرلِهَاْْْنُشُورزاًْْاوَرْ
 ْ
ْْمِنر ْوَاِنِْْْامرراَةَْ ْْخَافَترْ

ْْبِاَْ َْْْكَانَْ ْْاللّ َٰ ْْفاَِنَّْ ْْوَتَ ت َّقُورا ْْتُحرسِنُ ورا ْْوَاِنرْ ْْالشُحَّْۗ نَ رفُسُْ ْْالار ضِرَتِْ ْۗوَاحُر ْْخَيْرْ  ْۗوَالصُلرحُْ ْصُلرحًا
اً  تَ عرمَلُورنَْْخَبِيْر

Artinya: “Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan 

nusyuz atau bersikap tidak acuh, keduanya dapat mengadakan 

perdamaian yang sebenarnya. Perdamaian itu lebih baik (bagi 

mereka), walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Jika kamu 

berbuat kebaikan dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 

tidak acuh) sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.”45 

Penjelasan terhadap ayat tersebut sebagaimana dikemukakan 

oleh Sayyid Sabiq adalah bahwa seorang istri yang merasa suaminya 

tidak lagi memberikan perhatian atau manfaat dalam rumah tangga, 

sementara suami ingin menceraikan dan menikah lagi, dapat 

mengajukan permohonan agar tetap dipertahankan sebagai istri. 

Dalam kondisi tersebut, istri bersedia menerima keadaan, termasuk 

tidak menuntut nafkah, sebagai bentuk kesepakatan antara 

keduanya.46  

Namun, apabila berbagai upaya pencegahan sebagaimana 

yang dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya tidak berhasil menjaga 

keharmonisan dan keutuhan rumah tangga, sehingga perceraian 

menjadi satu-satunya jalan, maka ketentuan yang berlaku merujuk 

pada QS. Al-Baqarah ayat 229 sebagai berikut: 

 
45 Kementerian Agama, “Alqur’an,” Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010. 36 
46 Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2017). 618 
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ْْمَِّآْ ْْتََرخُذُورا ْْانَرْ ْْلَكُمرْ ْْيََِلُْ ْْوَلَاْ ْْۗ سَانْ  ْْباِِحر
 ْ
ريِرح  ْْتَسر ْْاوَرْ ْْبِعَررُورفْ  ْ

 
ْْفاَِمرسَاك   ْْ ْْمَرَّتَٰنِْ ْلطَّلَاقُْ

ْْاللّ َِْٰ ْْحُدُوردَْ ْْالاَّْْْيقُِيرمَا تُمرْ ْْخِفر ْْفاَِنرْ ْْاللّ َِْْْٰۗ ْْحُدُوردَْ ْْالاَّْْْيقُِيرمَا اَفآَْ ْْيََّّ ْْانَرْ ْْاِلآَّْ اً ْْشَير   تُمُورهُنَّْ ْْ اَٰتَ ي ر
ْْحُدُوردَْ ْْي َّتَ عَدَّْ ْ وَمَنرْ ْْبهِْْْْۗتلِركَْْْحُدُوردُْْْاللّ َِْْْٰفَلَاْْْتَ عرتَدُورهَا ْْاف رتَدَترْ ْْفِيرمَاْ ْْعَلَيرهِمَاْ ْفَلَاْْْجُنَاحَْ

كَْْْهُمُْْْالظ َٰلِمُورنَْ ىِٕ
ۤ
 اللّ َِْْْٰفاَوُلَٰ

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 

rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara 

yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu 

yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 

dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 

melanggarnya. Barang siapa yang melanggar hukumhukum Allah 

mereka itulah orang-orang yang zalim.” 

Q.S At-Thalaq ayat 1: 

ْْٱللََّّْ ْ ْْوَٱت َّقُواْ  ْْٱلرعِدَّةَْ صُواْ  ْْوَأَحر ْْلعِِدَّتُِِنَّْ تُمُْْْٱلنِ سَآءَْْْفَطلَِ قُوهُنَّْ يَُ هَاْْٱلنَّبُِْْْإِذَاْْطلََّقر ْيَََٰٓ
ْْوَتلِركَْ  ْْ ْْمُبَ يِ نَةْ  حِشَةْ  ْْبِفََٰ ْْيََرتِينَْ ْْأَنْ ْْإِلآَّْ نَْ ْْيََّررُجر ْْوَلَاْ ْْبُ يُوتُِِنَّْ ْْمِنْ  ْْتَُررجُِوهُنَّْ ْْلَاْ  ْ ْرَبَّكُمرْ
ْْٱللََّّْْْيَُردِثُْْْبَ عردَْ رىِْْْلَعَلَّْ ْْلَاْْْتَدر  ْْ سَهْۥُ ْْظلََمَْْْنَ فر ْْحُدُودَْْْٱللَِّّْْْفَ قَدرْ ْْوَمَنْْْيَ تَ عَدَّْ  ْْ ْحُدُودُْْْٱللَِّّْ

 ذََٰلِكَْْْأمَرراً

Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu 

serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 

keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 

(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang 

terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang 

melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah 

berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 

barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. 

Berdasarkan uraian ayat tersebut, dapat dipahami bahwa 

dalam Surah At-Talaq ayat 1 dijelaskan mengenai ketentuan bagi 

suami dalam menjatuhkan talak kepada istri, yaitu dilakukan pada 
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waktu yang memungkinkan istri untuk memasuki masa iddah secara 

tepat. Dalam hal ini, talak menurut jumhur ulama berstatus hukum 

mubah, namun perbuatan tersebut sebaiknya dihindari kecuali dalam 

keadaan yang memang mendesak. 

Dasar hukum perceraian dalam hukum positif di Indonesia 

terdapat dalam Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan merupakan alasan-alasan yang digunakan 

sebagai dasar perceraian. Berikut bunyi pasal tersebut: 

a) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi, dan 

lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

b) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang 

sah atau karena hal lain di luar kemampuannya. 

c) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama 5 (lima) 

tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung. 

d) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 

yang membahayakan pihak yang lain. 

e) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami atau istri. 



41 

 

 

 

f) Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran serta tidak ada harapan untuk hidup rukun kembali 

dalam rumah tangga. 

Pengaturan mengenai perceraian dan akibat hukumnya juga 

terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sebagai 

peraturan pelaksana Undang-Undang Perkawinan. Dalam Pasal 24 

ayat (2) huruf a disebutkan bahwa selama berlangsungnya gugatan 

perceraian, pengadilan dapat menentukan nafkah yang harus 

ditanggung suami serta menentukan hal-hal yang perlu untuk 

menjamin pemeliharaan dan pendidikan anak. Ketentuan tersebut 

menunjukkan bahwa perlindungan dan kepentingan anak menjadi 

bagian penting yang harus dipertimbangkan oleh hakim dalam 

perkara perceraian, termasuk dalam penetapan ḥaḍānah . 

Ketentuan mengenai alasan-alasan perceraian juga diatur 

dalam Kompilasi Hukum Islam, khususnya dalam Pasal 116 yang 

menyatakan bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan 

sebagai berikut: 

a) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 

penjudi, dan sebagainya yang sukar disembuhkan. 

b) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karena hal lain di luar kemampuannya. 
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c) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama 5 (lima) 

tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung. 

d) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 

yang membahayakan pihak lain. 

e) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami atau istri. 

f) Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran serta tidak ada harapan untuk hidup rukun kembali 

dalam rumah tangga. 

g) Suami melanggar taklik talak. 

h) Terjadinya peralihan agama (murtad) yang menyebabkan 

ketidakrukunan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat dipahami bahwa 

hukum positif di Indonesia telah mengatur secara rinci mengenai 

alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk mengajukan 

perceraian. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa perceraian tidak 

dapat dilakukan secara sembarangan, melainkan harus didasarkan 

pada alasan-alasan yang jelas dan dapat dibuktikan di hadapan 

persidangan. Selanjutnya, perceraian dalam praktik peradilan agama 

juga dibedakan berdasarkan jenisnya, yaitu cerai talak dan cerai 
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gugat. Uraian mengenai cerai gugat dan talak adalah sebagai 

berikut: 

a) Cerai Gugat 

  Cerai gugat merupakan perceraian yang diajukan oleh pihak 

istri kepada Pengadilan Agama. Ketentuan mengenai cerai gugat 

diatur dalam Pasal 132 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam yang 

menyatakan bahwa gugatan perceraian diajukan oleh istri atau 

kuasanya kepada Pengadilan Agama yang wilayah hukumnya 

meliputi tempat tinggal tergugat, kecuali apabila istri meninggalkan 

tempat kediaman bersama tanpa izin suami. 

Pengaturan serupa juga terdapat dalam Pasal 73 Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang 

menambahkan ketentuan apabila salah satu atau kedua pihak berada 

di luar negeri. Dalam hal penggugat berada di luar negeri, gugatan 

diajukan ke tempat tinggal tergugat. Apabila kedua belah pihak 

berada di luar negeri, maka gugatan dapat diajukan di wilayah 

hukum tempat perkawinan dilangsungkan atau di Pengadilan Agama 

Jakarta Pusat. 

Dalam perspektif hukum Islam, perceraian yang diajukan 

oleh istri dikenal dengan istilah khulu’. Dalam khulu’, istri 

memberikan kompensasi berupa tebusan (iwadh) kepada suami 

sebagai syarat terjadinya perceraian. Hal ini berbeda dengan cerai 

gugat dalam praktik hukum positif di Indonesia yang tidak selalu 
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mensyaratkan adanya iwadh. Ketentuan mengenai khulu’ diatur 

dalam Pasal 148 Kompilasi Hukum Islam. 

Dalam praktik peradilan di Indonesia, perceraian melalui 

mekanisme khulu’ relatif jarang terjadi. Adapun prosedur cerai gugat 

dilakukan dengan mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama 

disertai alasan-alasan perceraian, kemudian pengadilan akan 

memanggil kedua belah pihak untuk menjalani proses persidangan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.47 

b) Cerai talak 

Cerai talak merupakan kebalikan dari cerai gugat, yaitu 

perceraian yang diajukan oleh pihak suami kepada Pengadilan 

Agama. Ketentuan mengenai cerai talak diatur dalam Pasal 14 

sampai dengan Pasal 18 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. 

Pada pokoknya, ketentuan tersebut menjelaskan bahwa cerai 

talak diajukan dalam bentuk permohonan oleh suami kepada 

Pengadilan Agama. Apabila alasan perceraian yang diajukan 

memenuhi ketentuan hukum yang berlaku dan upaya perdamaian 

yang dilakukan oleh pengadilan tidak berhasil, maka suami 

diberikan kesempatan untuk mengucapkan ikrar talak di hadapan 

sidang pengadilan dengan bimbingan hakim. 

 
47 Lilis Handayani, “Prosedur Perceraian Ditinjau Berdasarkan Hukum Fiqh dan Hukum Positif,” 

Journal of Legal and Cultural Analytics 1 (Agustus 2022), 6-7. 

https://doi.org/10.55927/jlca.v1i1.897. 
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c. Akibat hukum perceraian 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Bab XVII dijelaskan 

mengenai akibat putusnya perkawinan. Salah satu akibat hukum 

tersebut diatur dalam Pasal 149 yang menyatakan bahwa apabila 

perkawinan putus karena talak, maka bekas suami mempunyai 

kewajiban sebagai berikut: 

1) Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istri, baik berupa 

uang maupun benda, kecuali apabila bekas istri tersebut qabla 

al-dukhul 

2) Memberikan nafkah, maskan (tempat tinggal), dan kiswah 

(pakaian) kepada bekas istri selama masa iddah, kecuali apabila 

bekas istri dijatuhi talak ba’in atau dalam keadaan nusyuz dan 

tidak sedang hamil. 

3) Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan separuh 

apabila perceraian terjadi sebelum terjadi hubungan (qabla al-

dukhul) 

4) Memberikan biaya Ḥaḍānah bagi anak-anaknya yang belum 

mencapai umur 21 tahun.48 

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun telah 

terjadi perceraian, hubungan hukum antara suami, istri, dan anak 

tidak sepenuhnya terputus, khususnya dalam hal pemenuhan hak-

 
48 Kompilasi Hukum Islam, pasal 149. 
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hak anak dan kewajiban orang tua. Oleh karena itu, tanggung jawab 

terhadap anak tetap menjadi kewajiban utama yang harus dipenuhi 

oleh kedua orang tua, terutama ayah sebagai pihak yang dibebani 

kewajiban nafkah. 

Akibat perceraian juga diatur dalam Pasal 156 Kompilasi 

Hukum Islam yang mengatur mengenai hak Ḥaḍānah (pengasuhan 

anak) pasca perceraian. Adapun akibat putusnya perkawinan karena 

perceraian adalah sebagai berikut: 

1) Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan Ḥaḍānah dari 

ibunya, kecuali apabila ibunya meninggal dunia, maka 

kedudukannya dapat digantikan oleh: 

a) wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu. 

b) Ayah 

c) Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah. 

d) Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan. 

e) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari 

ayah. 

2) Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan 

Ḥaḍānah dari ayah atau ibunya. 

3) Apabila pemegang Ḥaḍānah tidak dapat menjamin keselamatan 

jasmani dan rohani anak, maka atas permintaan kerabat yang 

bersangkutan, Pengadilan Agama dapat memindahkan hak 

Ḥaḍānah kepada pihak lain yang berhak. 
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4) Seluruh biaya Ḥaḍānah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab 

ayah sesuai dengan kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai 

anak tersebut dewasa atau dapat mengurus dirinya sendiri, yaitu 

sampai berusia 21 tahun. Apabila terjadi perselisihan mengenai 

Ḥaḍānah dan nafkah anak, maka Pengadilan Agama berwenang 

memberikan putusan 

5) Pengadilan juga dapat menetapkan besaran biaya pemeliharaan 

dan pendidikan anak dengan mempertimbangkan kemampuan 

ayah.49 

Ketentuan mengenai akibat putusnya perkawinan juga diatur 

dalam Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa: 

1) Baik ayah maupun ibu tetap berkewajiban untuk memelihara dan 

mendidik anak-anaknya semata-mata berdasarkan kepentingan 

terbaik bagi anak. Apabila terjadi perselisihan mengenai 

penguasaan anak, maka pengadilan yang akan memberikan 

putusannya. 

2) Ayah bertanggung jawab atas seluruh biaya pemeliharaan dan 

pendidikan anak. Namun, apabila dalam kenyataannya ayah tidak 

mampu memenuhi kewajiban tersebut, maka pengadilan dapat 

menentukan bahwa ibu turut memikul biaya tersebut. 

 
49 Kompilasi Hukum Islam, pasal 156. 



48 

 

 

 

3) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 

memberikan biaya penghidupan kepada bekas istri dan/atau 

menentukan kewajiban tertentu bagi bekas istri.50 

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa Undang-Undang 

Perkawinan menekankan prinsip tanggung jawab bersama antara 

kedua orang tua terhadap anak, meskipun perkawinan telah berakhir. 

Selain itu, kepentingan terbaik bagi anak menjadi dasar utama dalam 

menentukan pengasuhan dan pemeliharaan anak pasca perceraian, 

sehingga peran pengadilan menjadi sangat penting dalam 

menyelesaikan sengketa yang berkaitan dengan hak asuh anak. 

Memperhatikan substansi tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

perceraian menimbulkan berbagai akibat hukum, terutama yang 

berkaitan dengan anak dan mantan suami atau istri. Di antara 

berbagai akibat hukum tersebut, aspek yang paling penting untuk 

diperhatikan adalah terkait dengan pengasuhan anak (ḥaḍānah ), 

karena menyangkut kepentingan dan kesejahteraan anak pasca 

perceraian. 

Meskipun perceraian juga berimplikasi terhadap pembagian 

harta bersama sebagaimana diatur dalam Pasal 37 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, namun pengaturan 

mengenai Ḥaḍānah menjadi hal yang lebih utama untuk dikaji. Hal 

 
50 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 41. 
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ini dikarenakan anak merupakan pihak yang paling rentan terdampak 

akibat perceraian orang tuanya. 

Kerentanan anak dalam situasi perceraian tidak hanya 

bersifat emosional, tetapi juga berdampak pada aspek sosial dan 

hukum. Secara emosional, anak yang orang tuanya bercerai berisiko 

mengalami tekanan psikologis yang dapat menghambat tumbuh 

kembangnya, terutama apabila tidak ada kepastian hukum mengenai 

siapa yang bertanggung jawab atas pengasuhannya. Penetapan 

Ḥaḍānah yang tepat dan adil bukan sekadar kewajiban hukum, 

melainkan juga merupakan bentuk perlindungan nyata negara 

terhadap hak-hak dasar anak yang dijamin oleh Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi dan Pertimbangan Hakim dalam Putusan Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob 

1. Deskripsi Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob 

Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob merupakan putusan yang 

dijatuhkan oleh Pengadilan Agama Probolinggo dalam perkara gugatan hak 

asuh anak (ḥaḍānah) pada tingkat pertama. Perkara ini diperiksa dan diputus 

oleh hakim yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di lingkungan Peradilan Agama. 

Perkara ini diajukan oleh seorang perempuan selaku Penggugat 

terhadap mantan suaminya selaku Tergugat. Sebelumnya, antara Penggugat 

dan Tergugat telah terikat dalam suatu perkawinan yang sah menurut 

hukum, namun kemudian perkawinan tersebut telah putus karena perceraian 

berdasarkan putusan Pengadilan Agama Probolinggo yang telah 

berkekuatan hukum tetap, sebagaimana dibuktikan dengan Akta Cerai yang 

diterbitkan oleh pengadilan.51 Perceraian yang terjadi antara para pihak 

menjadi titik awal munculnya sengketa mengenai hak asuh anak, mengingat 

bahwa setiap perceraian yang menghasilkan keturunan niscaya akan 

menimbulkan konsekuensi hukum terkait dengan status pengasuhan dan 

pemeliharaan anak. 

 
51 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 2 
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Selama masa perkawinan, Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 

dua orang anak yang hingga saat perkara ini diajukan masih berusia di 

bawah umur dan belum mumayyiz. Kondisi tersebut menjadi salah satu 

faktor yang relevan dalam menentukan pihak yang lebih berhak atas 

pengasuhan anak, mengingat bahwa ketentuan hukum Islam maupun hukum 

positif di Indonesia secara umum memberikan prioritas pengasuhan anak 

yang belum mumayyiz kepada pihak ibu. Setelah terjadinya perceraian, 

pengasuhan terhadap anak-anak tersebut pada awalnya dilakukan secara 

bergantian antara Penggugat dan Tergugat berdasarkan kesepakatan tidak 

tertulis di antara kedua belah pihak.52 Meskipun kesepakatan demikian 

lazim terjadi dalam praktik pascaperceraian, tidak adanya dasar hukum yang 

jelas dalam perjanjian tersebut berpotensi menimbulkan sengketa di 

kemudian hari.  

Apabila sejak awal pascaperceraian hakim secara tegas menetapkan 

hak asuh anak kepada ibu sebagaimana diamanatkan oleh hukum, sengketa 

seperti ini berpeluang besar untuk dihindari. Ketentuan Pasal 105 huruf (a) 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah secara eksplisit menegaskan bahwa 

pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun 

adalah hak ibunya. Norma ini bukan sekadar pilihan hukum, melainkan 

merupakan perlindungan preventif yang dirancang justru untuk mencegah 

lahirnya sengketa pengasuhan pascaperceraian. 

 
52 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 2 
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Dalam praktik peradilan, tidak jarang hakim yang memeriksa 

perkara perceraian tidak sekaligus menetapkan hak asuh anak dalam amar 

putusannya, dengan alasan bahwa hal tersebut tidak dimohonkan oleh para 

pihak. Padahal, prinsip ex officio hakim dalam perkara keluarga di 

lingkungan Peradilan Agama sesungguhnya memberi ruang bagi hakim 

untuk secara aktif mempertimbangkan kepentingan anak meskipun tidak 

dimohonkan secara eksplisit.53 Pengabaian terhadap penetapan hak asuh 

sejak putusan cerai dijatuhkan kerap menjadi akar dari munculnya sengketa 

ḥaḍānah di kemudian hari, sebagaimana yang terjadi dalam perkara ini. 

Kesepakatan pengasuhan secara bergantian yang tidak didasarkan 

pada penetapan pengadilan pun sesungguhnya tidak memiliki kekuatan 

hukum yang mengikat. Ketiadaan kepastian hukum inilah yang pada 

akhirnya membuka ruang bagi salah satu pihak untuk mengingkari 

kesepakatan atau mempermasalahkan hak pengasuhan secara sepihak. 

Penetapan hak asuh anak secara bersamaan dengan putusan perceraian 

merupakan langkah yang tidak hanya tepat secara hukum, tetapi juga 

strategis dalam memberikan perlindungan dini bagi anak dan kepastian 

hukum bagi kedua orang tua.54 

 

 
53 Manan, Penerapan hukum acara perdata di lingkungan peradilan agama. 
54 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata: Tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 

Pembuktian, dan Putusan Pengadilan (Jakarta: Sinar Grafika, ). 
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Namun demikian, dalam pelaksanaannya terjadi berbagai 

permasalahan yang menimbulkan sengketa terkait pengasuhan anak. Dalam 

posita gugatannya, Penggugat menyatakan bahwa selama anak berada 

dalam pengasuhan Tergugat, anak-anak tidak mendapatkan perhatian, kasih 

sayang, serta pengasuhan yang layak sebagaimana mestinya55. Penggugat 

juga mendalilkan bahwa Tergugat kurang memperhatikan kebutuhan anak, 

baik dari segi fisik maupun psikologis. Kondisi demikian, apabila terbukti, 

dapat menjadi alasan yang sah untuk mengalihkan hak ḥaḍānah dari 

Tergugat kepada Penggugat sebagai pihak yang dinilai lebih mampu dan 

lebih layak dalam melaksanakan kewajiban pengasuhan. 

Selain itu, Penggugat mengemukakan bahwa Tergugat diduga 

melakukan tindakan yang dapat berdampak negatif terhadap kondisi mental 

anak, seperti menanamkan kebencian terhadap Penggugat, mengajarkan 

anak untuk tidak jujur, serta memperlakukan anak secara tidak adil. 

Perlakuan semacam ini, apabila terbukti benar, tidak hanya bertentangan 

dengan prinsip kemaslahatan anak dalam hukum Islam, tetapi juga 

melanggar ketentuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak yang menjamin hak setiap anak untuk diasuh oleh orang 

 
55 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 3 
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tuanya sendiri dalam suasana yang penuh kasih sayang dan bebas dari 

kekerasan, baik secara fisik maupun psikis.56 

Permasalahan semakin kompleks ketika Tergugat diketahui telah 

menikah kembali. Kehadiran pihak ketiga dalam rumah tangga Tergugat 

menimbulkan kekhawatiran bagi Penggugat terkait kondisi dan 

kenyamanan anak, terutama apabila anak berada dalam lingkungan keluarga 

baru tersebut. Penggugat menilai bahwa situasi tersebut tidak mendukung 

bagi perkembangan anak secara optimal. Pernikahan kembali seorang ayah 

tidak secara otomatis menggugurkan hak pengasuhan yang melekat 

padanya, namun kondisi tersebut menjadi bahan pertimbangan penting bagi 

majelis hakim dalam menilai lingkungan pengasuhan yang paling kondusif 

bagi tumbuh kembang anak. 

Penggugat juga menyatakan bahwa Tergugat pernah mengambil 

salah satu anak secara paksa dan membatasi akses Penggugat untuk bertemu 

dengan anak. Tindakan tersebut dinilai oleh Penggugat sebagai bentuk 

penguasaan sepihak terhadap anak yang tidak mempertimbangkan 

kepentingan terbaik bagi anak. Pembatasan akses antara anak dan salah satu 

orang tua, tanpa dasar hukum yang sah, bertentangan dengan prinsip bahwa 

setiap anak berhak untuk mengenal, dirawat, dan mendapatkan kasih sayang 

dari kedua orang tuanya, sebagaimana diamanatkan dalam peraturan 

perundang-undangan perlindungan anak. 

 
56 Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Pasal 14. 
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Fakta pengambilan anak secara paksa tersebut terbukti dalam 

persidangan melalui keterangan tiga orang saksi Penggugat yang secara 

konsisten dan bersesuaian satu sama lain menyatakan bahwa Tergugat 

mengambil anak kedua disertai ancaman verbal yang sangat serius, yaitu 

mengancam akan membunuh siapa pun yang berani mengambil anak 

tersebut.57 Tindakan demikian tidak hanya melanggar ketentuan hukum 

pidana, tetapi juga secara psikologis membahayakan kondisi mental anak, 

mengingat anak menyaksikan langsung situasi konflik dan kekerasan verbal 

yang terjadi di hadapannya. Kondisi tersebut bertentangan dengan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak yang 

mewajibkan setiap pihak yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak 

untuk melindungi anak dari segala bentuk perlakuan yang menimbulkan 

ketakutan dan tekanan psikologis.58 

Selain kondisi pemenuhan kebutuhan fisik, hakim juga 

mempertimbangkan aspek pendidikan agama anak sebagai faktor penentu 

kelayakan pemegang ḥaḍānah . Berdasarkan bukti surat yang terbukti 

bahwa Penggugat secara konsisten membiayai dan mengikutsertakan anak 

dalam kegiatan pendidikan agama dan pendidikan tambahan.59 Sebaliknya, 

Tergugat dinilai kurang memberikan perhatian terhadap pendidikan agama 

anak, mengingat pendaftaran anak untuk mengaji baru akan dilakukan 

setelah anak berada dalam pengasuhannya, sementara Penggugat telah lebih 

 
57 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 5 
58 Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Pasal 13 ayat 1. 
59 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 21 
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dahulu mengikutsertakan anak dalam kegiatan keagamaan secara rutin. Hal 

ini sejalan dengan pertimbangan hakim yang berpedoman pada nilai 

keutamaan memelihara lima hal pokok (maqashid al-khamsah), yakni 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta anak, yang menjadi 

tolok ukur utama dalam menentukan kelayakan pemegang ḥaḍānah . 

Hakim juga memperhatikan keterangan ahli dari petugas PPA 

(Perlindungan Perempuan dan Anak) Kota Probolinggo yang menyatakan 

bahwa berdasarkan video-video yang ditunjukkan oleh Penggugat, anak 

kedua mengalami trauma ringan. Petugas PPA lebih lanjut menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil konsultasi dengan psikolog, anak kedua pada 

dasarnya menginginkan tinggal bersama Penggugat meskipun secara faktual 

anak tersebut saat itu berada dalam pengasuhan Tergugat. Keterangan ahli 

ini menjadi salah satu alat bukti yang dipertimbangkan hakim dalam menilai 

kondisi psikologis anak secara objektif, di luar keterangan para pihak yang 

bersengketa, sehingga putusan yang dihasilkan benar-benar berpijak pada 

kepentingan nyata anak dan bukan sekadar mengakomodasi tuntutan salah 

satu pihak.60 

Hakim dalam putusannya juga merujuk pada pendapat ahli hukum 

Islam dalam kitab Syarqawi 'ala al-Tahrir juz II halaman 352 yang 

menegaskan bahwa apabila para pemegang hak Ḥaḍānah berkumpul 

bersama, maka yang didahulukan adalah ibu dan seterusnya ke atas, 

 
60 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 22 
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kemudian ayah dan seterusnya ke atas, baru kemudian keluarga dekat dari 

jalur menyamping.61 Rujukan hakim terhadap kitab fiqiḥ klasik tersebut 

menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam perkara ini tidak semata-

mata didasarkan pada hukum positif, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-

prinsip hukum Islam secara substantif sebagai landasan moral dan normatif 

yang memperkuat legitimasi putusan. Pendekatan integratif semacam ini 

merupakan cerminan dari fungsi Pengadilan Agama sebagai lembaga 

peradilan yang menerapkan hukum Islam dalam bingkai sistem hukum 

nasional Indonesia. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, Penggugat 

berpendapat bahwa dirinya merupakan pihak yang lebih layak dan lebih 

mampu untuk mengasuh serta memelihara anak-anak. Penggugat 

menegaskan bahwa ia dapat memberikan perhatian, kasih sayang, serta 

lingkungan yang lebih kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Atas dasar dalil-dalil tersebut, Penggugat mengajukan gugatan ke 

Pengadilan Agama Probolinggo dengan tuntutan agar hak asuh (ḥaḍānah) 

atas kedua anak tersebut ditetapkan kepadanya.62 

Atas dasar dalil-dalil tersebut, Penggugat mengajukan gugatan ke 

Pengadilan Agama Probolinggo dengan tuntutan agar hak asuh (ḥaḍānah) 

atas kedua anak tersebut diberikan kepada Penggugat. Dalam petitumnya, 

Penggugat memohon kepada majelis hakim agar mengabulkan gugatan 

 
61 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 38 
62 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 2 
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Penggugat untuk seluruhnya, serta menetapkan bahwa kedua anak hasil 

perkawinan antara Penggugat dan Tergugat berada dalam pengasuhan 

Penggugat.63 

Penggugat juga memohon agar pengadilan menetapkan biaya 

perkara sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Gugatan ini pada pokoknya 

diajukan demi kepentingan terbaik bagi anak, khususnya dalam menjamin 

hak anak untuk mendapatkan pengasuhan, perlindungan, dan pendidikan 

yang layak.  

Amar putusan hakim yang menetapkan Penggugat sebagai 

pemegang hak ḥaḍānah atas kedua anak hingga mereka mencapai usia 

mumayyiz, sekaligus menghukum Penggugat untuk tidak menghalangi 

Tergugat mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya, mencerminkan 

pendekatan yang berimbang dan komprehensif.64 Putusan tersebut tidak 

sekadar memihak salah satu orang tua, melainkan berupaya menjamin 

bahwa anak tetap dapat menerima kasih sayang dari kedua orang tuanya 

dalam kapasitas yang berbeda. Penetapan hak akses bagi Tergugat ini selaras 

dengan prinsip bahwa perceraian orang tua tidak boleh memutus hubungan 

batin antara anak dan ayahnya, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mewajibkan kedua 

 
63 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 2 
64 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 41 
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orang tua untuk tetap memelihara dan mendidik anak demi kepentingan 

terbaik anak meskipun perkawinan telah berakhir.65 

Dengan demikian, perkara ini merupakan sengketa hak asuh anak 

pasca perceraian yang timbul akibat tidak adanya kesepakatan antara kedua 

orang tua mengenai penguasaan anak. Sengketa ini kemudian diselesaikan 

melalui mekanisme peradilan guna memperoleh kepastian hukum mengenai 

pihak yang berhak mengasuh anak berdasarkan pertimbangan kepentingan 

terbaik bagi anak. 

2. Pertimbangan yang Digunakan oleh Hakim dalam Putusan Perkara Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob 

Dalam memeriksa dan memutus perkara hak asuh anak (ḥaḍānah), 

hakim di Pengadilan Agama Probolinggo menggunakan berbagai 

pertimbangan hukum yang didasarkan pada fakta persidangan, ketentuan 

hukum positif, serta prinsip kepentingan terbaik bagi anak. Pertimbangan 

hukum yang digunakan oleh majelis hakim mencerminkan pendekatan yang 

komprehensif, tidak sekadar berpedoman pada norma hukum tertulis, tetapi 

juga mempertimbangkan kondisi faktual yang dialami oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pertama, hakim mempertimbangkan fakta bahwa anak-anak yang 

menjadi objek sengketa masih berada dalam usia di bawah umur atau belum 

mumayyiz. Dalam hukum Islam maupun Kompilasi Hukum Islam, anak 

 
65 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal 41 
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yang belum mumayyiz pada dasarnya lebih berhak diasuh oleh ibunya, 

sepanjang ibu tersebut memenuhi syarat sebagai pengasuh yang baik dan 

tidak terdapat halangan hukum yang dapat menggugurkan hak tersebut.66 

Penetapan usia mumayyiz sebagai tolok ukur dalam penentuan hak 

Ḥaḍānah mencerminkan pengakuan hukum Islam terhadap tahapan 

perkembangan psikologis anak. Anak yang belum mumayyiz dinilai belum 

memiliki kapasitas untuk memilih sendiri lingkungan pengasuhan yang 

terbaik baginya, sehingga hukum memberikan wewenang kepada hakim 

untuk menentukan pihak mana yang paling tepat menjadi pengasuh 

berdasarkan kepentingan anak. Hal ini sejalan dengan pendapat para ulama 

fiqiḥ yang menegaskan bahwa prioritas pengasuhan ibu terhadap anak yang 

belum mumayyiz didasarkan pada kedekatan emosional dan kebutuhan dasar 

anak akan kasih sayang seorang ibu.67 

Kedua, hakim mempertimbangkan kemampuan masing-masing 

pihak dalam memberikan pengasuhan terhadap anak. Dalam hal ini, hakim 

menilai bahwa Penggugat sebagai ibu dinilai lebih mampu memberikan 

perhatian, kasih sayang, serta lingkungan yang lebih kondusif bagi tumbuh 

kembang anak.68 Penilaian ini didasarkan pada fakta-fakta yang terungkap 

dalam persidangan, termasuk kedekatan emosional antara anak dengan ibu, 

konsistensi pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak, serta aktivitas 

 
66 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 35 
67 Umar Haris Sanjaya, “Keadilan Hukum Pada Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Hak Asuh 

Anak,” Yuridika 30, no. 2 (Agustus 2017): 352, https://doi.org/10.20473/ydk.v30i2.4653. 354 
68 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 37 
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pendidikan dan keagamaan yang diberikan oleh Penggugat kepada anak 

selama berada dalam pengasuhannya. 

Kemampuan pengasuhan tidak hanya diukur dari kemampuan 

ekonomi orang tua, tetapi juga mencakup aspek emosional, sosial, moral, 

dan spiritual yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. 

Pengasuhan yang berkualitas berperan penting dalam membentuk 

perkembangan sosial-emosional anak, kepribadian, serta kemampuan anak 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.69 Dalam konteks ini, 

majelis hakim secara cermat menelaah keterangan para saksi yang diajukan 

oleh masing-masing pihak, sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

objektif mengenai kondisi pengasuhan yang diberikan oleh kedua orang tua. 

Penilaian yang menyeluruh terhadap seluruh aspek pengasuhan ini 

merupakan bentuk pelaksanaan dari prinsip kehati-hatian hakim dalam 

memutus perkara ḥaḍānah , mengingat putusan yang dihasilkan akan 

berdampak langsung dan jangka panjang terhadap kehidupan anak. 

Ketiga, hakim juga mempertimbangkan kondisi Tergugat sebagai 

ayah, termasuk situasi kehidupan Tergugat setelah perceraian. Dalam 

perkara ini, Tergugat diketahui telah menikah kembali, yang oleh hakim 

dapat mempengaruhi pola pengasuhan anak, terutama terkait dengan 

keberadaan pihak ketiga dalam lingkungan keluarga. Pertimbangan ini tidak 

serta-merta menghilangkan hak ayah, namun menjadi salah satu faktor yang 

 
69 Wandira Ayu dan La Hewi, “Peranan Gaya Pengasuhan Orang Tua Tunggal pada Perkembangan 

Sosial Emosional Anak di Lembaga Paud,” Murhum: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4 (2023). 
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dinilai dalam menentukan kepentingan terbaik bagi anak secara 

keseluruhan.70 

Pernikahan kembali seorang ayah tidak secara otomatis 

mendiskualifikasinya sebagai pengasuh anak. Akan tetapi, hakim perlu 

menilai sejauh mana kehadiran pasangan baru ayah dapat memengaruhi 

lingkungan dan suasana pengasuhan anak. Apabila kondisi tersebut 

menimbulkan ketidaknyamanan atau potensi konflik yang dapat 

menghambat perkembangan psikologis anak, maka pertimbangan tersebut 

menjadi relevan dalam penentuan hak asuh. Kurangnya perhatian dan kasih 

sayang orang tua menimbulkan perasaan cemas, bingung, resah, malu, dan 

sedih pada anak.71 Hal ini selaras dengan prinsip bahwa penetapan Ḥaḍānah 

harus selalu mengacu pada kepentingan anak, bukan semata-mata pada hak 

orang tua. 

Keempat, hakim memperhatikan adanya dalil-dalil yang diajukan 

oleh Penggugat terkait dugaan kurang optimalnya pengasuhan yang 

diberikan oleh Tergugat, termasuk adanya perlakuan yang dapat berdampak 

pada kondisi psikologis anak. 72Keterangan para saksi dalam persidangan 

memberikan gambaran mengenai kondisi anak selama berada dalam 

pengasu han masing-masing pihak, yang kemudian menjadi bahan 

pertimbangan objektif bagi majelis hakim. Meskipun penilaian dilakukan 

 
70 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 37 
71 Rina Nur Azizah, “Dampak Perceraian Orang Tua terhadap Perkembangan Psikologis Anak,” 

Al-Ibrah: Jurnal Pendidikan dan Keilmuan Islam 2 (2017). 
72 Putusan nomor 169/Pdt.G/PA.Prob. 38 



63 

 

 

 

secara objektif berdasarkan alat bukti yang sah, dugaan adanya tindakan 

yang berdampak negatif terhadap psikologis anak tetap menjadi faktor yang 

tidak dapat diabaikan dalam menentukan lingkungan pengasuhan yang 

terbaik. 

Pengasuhan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan anak, baik dari aspek fisik, psikologis, sosial, maupun 

emosional. Kualitas pengasuhan yang diberikan orang tua akan membentuk 

kepribadian, pola perilaku, kemampuan sosial, serta kesehatan mental anak 

di masa depan. Sebaliknya, pengasuhan yang kurang tepat dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti rendahnya kepercayaan diri, 

kesulitan berinteraksi sosial, gangguan emosi, hingga hambatan dalam 

perkembangan psikologis anak.73 

Kelima, hakim menjadikan prinsip kepentingan terbaik bagi anak 

(the best interest of the child) sebagai pertimbangan utama dalam 

menentukan hak asuh. Prinsip ini menghendaki bahwa setiap keputusan 

yang diambil harus mengutamakan kesejahteraan anak, baik dari aspek 

fisik, mental, maupun sosial. Prinsip kepentingan terbaik bagi anak bukan 

sekadar slogan normatif, melainkan merupakan standar pengambilan 

keputusan yang mengikat dan wajib diterapkan dalam setiap perkara yang 

menyangkut kepentingan anak, sebagaimana diamanatkan oleh Konvensi 

 
73 Elsa Cindrya, “Dampak Pengasuhan terhadap Perkembangan Sosial Anak,” Jurnal Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 10 (2018). 
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Hak Anak PBB yang telah diratifikasi Indonesia melalui Keputusan 

Presiden Nomor 36 Tahun 1990. 

Hakim juga mendasarkan pertimbangannya pada ketentuan hukum 

positif yang berlaku, khususnya dalam Kompilasi Hukum Islam yang 

mengatur bahwa anak yang belum mumayyiz pada dasarnya berada dalam 

pengasuhan ibu. Di samping itu, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juga 

menegaskan bahwa kedua orang tua tetap berkewajiban memelihara dan 

mendidik anak, meskipun telah terjadi perceraian. 

Berdasarkan keseluruhan pertimbangan tersebut, hakim dalam 

putusan ini lebih mengutamakan aspek perlindungan dan kepentingan anak 

dibandingkan dengan kepentingan para pihak. Dengan demikian, penetapan 

hak asuh anak dalam perkara ini tidak hanya didasarkan pada norma hukum 

semata, tetapi juga mempertimbangkan kondisi konkret yang dihadapi oleh 

anak. Pendekatan yang memadukan norma hukum dengan fakta lapangan 

ini mencerminkan kebijaksanaan hakim dalam menggunakan diskresinya 

untuk menghasilkan putusan yang adil, bermanfaat, dan memberi kepastian 

hukum bagi seluruh pihak yang terlibat. 

Hal yang menarik dalam putusan ini adalah sikap hakim yang tidak 

semata-mata menjadikan keterangan anak sebagai dasar penetapan ḥaḍānah 

, meskipun kedua anak telah dihadirkan dan didengar keterangannya di 

persidangan. Hakim secara tegas menyatakan bahwa keterangan kedua anak 

tidak mengikat, karena tujuan utama menghadirkan anak adalah untuk 
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melihat secara langsung tumbuh kembang anak dan kehidupan sehari-

harinya melalui komunikasi dua arah, sehingga putusan yang dihasilkan 

benar-benar sesuai dengan kepentingan terbaik bagi anak itu sendiri, bukan 

sekadar mengakomodasi keinginan anak apalagi keinginan para pihak. 

Pendekatan hakim yang demikian mencerminkan kedewasaan yudisial 

dalam memaknai prinsip kepentingan terbaik bagi anak, karena hakim 

menyadari bahwa keinginan anak yang masih di bawah umur belum tentu 

selaras dengan kepentingan objektifnya dalam jangka panjang. 

Hakim dalam putusannya juga mempertimbangkan rekam jejak dan 

kelayakan Penggugat sebagai calon pemegang Ḥaḍānah berdasarkan fakta-

fakta yang terungkap di persidangan. Berdasarkan fakta tersebut, Penggugat 

terbukti beragama Islam, tidak pernah tersangkut kasus hukum, dan 

meskipun telah menikah dengan laki-laki lain, Penggugat tetap terbukti 

mengasuh kedua anak dengan baik sehingga anak merasa nyaman.  

Secara keseluruhan, pertimbangan hakim dalam perkara ini 

menunjukkan bahwa hakim tidak hanya terpaku pada bunyi pasal undang-

undang semata, tetapi juga melihat kondisi nyata yang dialami oleh anak 

dalam kehidupan sehari-harinya. Hakim secara tegas menyatakan bahwa 

tugasnya bukan sekadar menerapkan aturan secara kaku, melainkan harus 

memahami makna aturan tersebut secara lebih dalam agar putusan yang 

dihasilkan benar-benar memberikan keadilan dan manfaat bagi anak, baik 

untuk pertumbuhan fisiknya, perkembangan jiwanya, maupun masa 

depannya. Dengan cara pandang seperti ini, hakim mampu menghasilkan 
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putusan yang tidak hanya benar secara hukum, tetapi juga tepat secara 

moral, karena seluruh pertimbangannya diarahkan untuk memastikan bahwa 

anak mendapatkan pengasuhan yang paling baik dari orang tua yang paling 

mampu dan layak untuk menjalankan tanggung jawab tersebut. 

B. Analisis Penetapan Ḥaḍānah Pasca Perceraian Persepektif Hukum 

Islam Dan Hukum Positif  

Dalam Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob, Majelis Hakim 

menetapkan mengenai hak asuh (ḥaḍānah) anak dari Penggugat dan 

Tergugat dengan mempertimbangkan fakta-fakta yang terungkap di 

persidangan. Berdasarkan fakta yang ditemukan, setelah terjadinya 

perceraian pengasuhan anak dilakukan secara bergantian antara kedua orang 

tua dalam kurun waktu tertentu, sehingga baik Penggugat maupun Tergugat 

sama-sama memiliki keterlibatan dalam proses pengasuhan anak. Kondisi 

demikian menunjukkan bahwa sengketa yang terjadi bukan disebabkan oleh 

ketidakpedulian salah satu pihak, melainkan oleh perbedaan pandangan dan 

perselisihan mengenai pola pengasuhan yang paling tepat bagi anak. 

Majelis Hakim dalam Putusan Nomor 169/Pdt.G/2025/PA.Prob 

menetapkan hak ḥaḍhanah anak kepada Penggugat dengan 

mempertimbangkan kondisi pengasuhan anak yang terjadi pasca perceraian. 

Penetapan tersebut tidak dilakukan secara serta merta, melainkan 

didasarkan pada penilaian terhadap fakta-fakta yang terungkap di 

persidangan serta kondisi konkret yang dialami oleh anak. Proses penilaian 

yang demikian mencerminkan komitmen majelis hakim untuk tidak sekadar 
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menerapkan norma hukum secara mekanis, tetapi senantiasa 

mempertimbangkan dampak nyata dari setiap putusan terhadap kehidupan 

anak. 

Berdasarkan pertimbangan Majelis Hakim dalam putusan tersebut, 

penetapan Ḥaḍānah kepada salah satu pihak menunjukkan bahwa hakim 

tidak hanya berpedoman pada ketentuan hukum yang berlaku, tetapi juga 

mempertimbangkan kondisi di lapangan yang berkaitan dengan 

kepentingan anak. Hal ini sejalan dengan prinsip utama dalam penetapan 

Ḥaḍānah yang menempatkan kemaslahatan anak sebagai pertimbangan 

utama. 

1. Pespektif Hukum Islam 

Dalam perspektif hukum Islam, pada dasarnya ibu merupakan pihak 

yang lebih berhak atas Ḥaḍānah anak yang belum mumayyiz, selama tidak 

terdapat alasan yang dapat menggugurkan hak tersebut. Ketentuan ini 

didasarkan pada ketentuan dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi:  

ْْ ْْوَعَلَىْْْٱلرمَورلُودِْْْلهَُۥْْرزِرقُ هُنَّْ ْْأرَاَدَْْْأَنْْْيتُِمَّْْْٱلرَّضَاعَةَْ ْ ْْلِمَنرْ ِْ ِْْْكَامِلَينر لََٰدَهُنَّْْْحَورلَينر تُْْْيُ ررضِعرنَْْْأوَر لِدََٰ ْوَٱلروََٰ
ْْلَّهُۥ ْْمَورلُودْ  ْْوَلَاْ ْْبِوَلَدِهَا ْ

 
لِدَة  ْْوََٰ ْْتُضَآرَّْ ْْلَاْ  ْْ عَهَا ْْوُسر ْْإِلاَّْ ْْنَ فرسْ  ْْتُكَلَّفُْ ْْلَاْ  ْ ْْبٱِلرمَعررُوفِْ وَتُُنَُّْ ْوكَِسر

هُمَاْْوَتَشَاوُرْ ْْفَلَاْ ْْمِ ن ر ْْأرَاَدَاْْفِصَالًاْْْعَنْْتَ راَضْ  ْْْۗفإَِنرْ ْ ْْوَعَلَىْْٱلروَارِثِْْْمِثرلُْْْذََٰلِكَْ ْبِوَلَدِهِْۦ
تُمْ ْْءَاتَ ي ر ْْمَّآْ تُم ْْسَلَّمر ْْإِذَا ْْعَلَيركُمرْ ْْجُنَاحَْ ْْفَلَاْ لََٰدكَُمرْ ْْأوَر

تَررضِعُوٓاْ  ْْتَسر ْْأَن ْْأرََدتُمرْ ْْوَإِنرْ ْْعَلَيرهِمَاْْۗ ْجُنَاحَْ
ْْٱللََّّْْْبِاَْْْتَ عرمَلُونَْْْبَصِيْْ  ْأَنَّْ

ْْٱللََّّْْْوَٱعرلَمُوٓاْ 
 ْبٱِلرمَعررُوفِْْْْۗوَٱت َّقُواْ 

Artinya:ْ“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula 

ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. 
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Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan 

persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas 

keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara 

yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”74 

Serta diperkuat juga dengan hadits Riwayat Abu Daud,  

ْْابرنِْْْهَذَاْْكَانَْْْبَطرنِْ :ْْياَْْْرَسُولَْْْاِللهْ،ْْإِنَّْ ْْامررأَةًَْْْقاَلَترْ هِْْْأَنَّْ ْْجَدِ  ْْأبَيِهِْْْعَنرْ ْْعَنرْ روِْْْبرنِْْْشُعَيربْ  ْْعَمر ْعَنرْ
ْْمِنِ ْ.ْْفَ قَالَْ تَزعَِهُْ ْْيَ ن ر ْْأَنرْ ْْطلََّقَنِْْْوَأرَاَدَْ ْْأبََاهُْ ْْحِوَاءً،ْْوَإِنَّْ ْْلهَُْ ريِْ ْْوَحِجر ْْسِقَاءًْ، ْْلهَُْ يِيْ ْْوَثَدر ْْوِعَاءًْ، ْلهَُْ

 .رَسُولُْْْاللهِْْْصَلَّىْْاللهُْْْعَلَيرهِْْوَسَلَّمَْ:ْْأنَرتِْْْأَحَقُْْْبهِِْْْمَاْْْلرَْْْتَ نركِحِي
Artinya: “berdasarkan penuturan dari Umar bin Syuaib yang 

meriwayatkan dari ayahnya, bahwa seorang perempuan datang kepada 

Rasulullah seraya berkata: “Ya Rasulullah, anak ini telah ku kandung 

dalam rahimku, telah ku susui dari air susu ku, telah bernafas di kamarku, 

ayahnya (suamiku) menceraikanku dan menghendaki anak ini dariku.” 

Rasulullah kemudian bersabda: “Kamu lebih berhak memeliharanya 

daripada dia (suami mu) sebelum kamu menikah lagi.” (HR. Abu Daud).75 

Seseorang yang berhak atas Ḥaḍānah harus memenuhi beberapa 

syarat, di antaranya memiliki kemampuan dalam memelihara dan mendidik 

anak, beragama islam, berakal sehat, amanah, serta mampu menjamin 

keselamatan dan perkembangan anak secara fisik maupun psikis.76 

Berdasarkan fakta persidangan, diketahui bahwa Penggugat memiliki 

keterlibatan yang lebih konsisten dalam pemeliharaan anak serta mampu 

memenuhi kebutuhan dasar anak. Konsistensi pengasuhan yang diberikan 

oleh Penggugat terbukti melalui keterangan saksi-saksi yang diajukan dalam 

persidangan, yang secara umum memberikan gambaran positif mengenai 

kualitas pengasuhan Penggugat. Kondisi ini menjadi faktor yang signifikan  

 
74 Kementerian Agama, “Alqur’an,” 2010. 37 
75 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fiqih wanita diterjemahkan oleh Anshori Umar (Surabaya: Asy-

Syifa, 1986). 451 
76 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2017). 26 
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dalam penilaian hakim, mengingat bahwa kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar anak merupakan salah satu syarat utama yang harus 

dipenuhi oleh pemegang ḥaḍānah . 

Keterangan saksi menunjukkan bahwa selama berada dalam 

pengasuhan Tergugat, terdapat beberapa kondisi yang dinilai kurang 

mendukung pemenuhan kebutuhan anak, seperti pola makan yang tidak 

teratur serta kondisi tempat tidur yang kurang layak. Hal ini berbeda dengan 

kondisi ketika anak berada dalam pengasuhan Penggugat yang dinilai lebih 

terjamin, baik dari segi kebutuhan fisik maupun aktivitas pendidikan dan 

keagamaan anak. Ketimpangan kualitas pengasuhan yang terungkap dalam 

persidangan ini menjadi landasan faktual yang memperkuat argumentasi 

Penggugat dalam gugatan Ḥaḍānah yang diajukannya. 

Selanjutnya, berdasarkan keterangan anak di persidangan, anak 

pertama secara jelas menyatakan lebih nyaman tinggal bersama Penggugat 

karena kebutuhan sehari-harinya terpenuhi dengan baik. Sementara itu, anak 

kedua yang tinggal bersama Tergugat tetap menunjukkan keinginan untuk 

bertemu dengan Penggugat. Pernyataan anak di dalam persidangan, 

meskipun belum mumayyiz, tetap dapat menjadi salah satu indikator dalam 

menilai kedekatan emosional dan kenyamanan anak terhadap masing-

masing orang tua. Dalam hal ini, keterangan anak memperkuat penilaian 

hakim mengenai kualitas hubungan antara anak dan Penggugat. 

Jika dikaitkan dengan syarat-syarat Ḥaḍānah dalam hukum Islam, 

Penggugat dinilai lebih layak sebagai pengasuh, terutama dalam hal 
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memenuhi kebutuhan fisik, memberikan rasa aman, dan mendukung 

perkembangan psikologis anak. Pemenuhan syarat-syarat Ḥaḍānah oleh 

Penggugat ini bersifat substantif, bukan sekadar formal, sehingga 

memperkuat legitimasi hukum atas penetapan Ḥaḍānah kepada Penggugat. 

Penetapan hak asuh kepada Penggugat dalam putusan tersebut dapat 

dianggap selaras dengan prinsip Ḥaḍānah dalam hukum Islam yang 

mengutamakan kemaslahatan anak.  

Lebih lanjut, dalam hukum Islam terdapat prinsip bahwa pemegang 

ḥaḍānah harus mampu memberikan lingkungan pengasuhan yang kondusif 

bagi perkembangan agama dan moral anak. Penggugat, berdasarkan 

keterangan saksi, dinilai lebih aktif dalam mendukung pendidikan 

keagamaan anak, yang merupakan salah satu aspek penting dalam konsep 

ḥaḍānah menurut Islam.77 Hal ini memperkuat posisi Penggugat sebagai 

pihak yang paling memenuhi syarat untuk menjadi pemegang Ḥaḍānah atas 

kedua anak tersebut. 

2. Perspektif Hukum Positif di Indonesia 

 Dalam hukum positif di Indonesia, khususnya dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), ditegaskan bahwa anak yang belum mumayyiz pada 

dasarnya berada dalam asuhan ibu, sebagaimana diatur dalam Pasal 105 

huruf (a). Namun demikian, ketentuan tersebut tidak bersifat mutlak, karena 

hakim tetap harus mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak 

sebagai prinsip utama dalam menentukan hak asuh. 

 
77 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2017).  26 
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Pasal 156 huruf (a) KHI mempertegas ketentuan tersebut dengan 

menyatakan bahwa apabila terjadi perceraian, anak yang belum mumayyiz 

berhak berada dalam pengasuhan ibunya, kecuali apabila ibunya telah 

meninggal dunia atau terbukti tidak layak untuk melaksanakan kewajiban 

pengasuhan. Ketentuan ini memberikan perlindungan hukum yang lebih 

konkret bagi anak pasca perceraian, sekaligus menegaskan bahwa 

pengalihan hak Ḥaḍānah dari ibu kepada pihak lain hanya dapat dilakukan 

apabila terdapat alasan yang sah dan dapat dibuktikan di hadapan 

persidangan.78 Dalam perkara yang dianalisis, tidak ditemukan fakta yang 

membuktikan adanya kondisi tersebut pada diri Penggugat, sehingga 

ketentuan Pasal 156 huruf (a) KHI menjadi rujukan normatif yang tepat 

untuk memperkuat penetapan Ḥaḍānah kepada Penggugat sebagai ibu 

kandung.  

Selanjutnya, Pasal 156 huruf (c) KHI juga memberikan kewenangan 

kepada Pengadilan Agama untuk memindahkan hak ḥaḍānah kepada pihak 

lain yang berhak apabila pemegang ḥaḍānah dinilai tidak dapat menjamin 

keselamatan jasmani dan rohani anak. Meskipun pemindahan tersebut 

hanya dapat dilakukan atas permintaan kerabat yang bersangkutan.  

Ketentuan ini mencerminkan bahwa sistem hukum keluarga Islam 

di Indonesia tidak semata-mata menganut prinsip kekakuan normatif dalam 

penetapan ḥaḍānah, melainkan memberikan ruang bagi hakim untuk 

melakukan penilaian secara optimal berdasarkan kondisi nyata yang 

 
78 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 156 Huruf a. 
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dihadapi oleh anak. Fleksibilitas yang diberikan oleh KHI dalam ketentuan 

tersebut justru memperkuat prinsip kepentingan terbaik bagi anak, karena 

memungkinkan pengadilan untuk senantiasa menyesuaikan putusannya 

dengan realitas faktual yang ada demi terjaminnya kesejahteraan anak 

secara berkelanjutan. 

Ibu dianggap lebih berhak memperoleh hak asuh anak karena adanya 

kedekatan emosional yang kuat antara ibu dan anak. Selain itu, perhatian 

dan kasih sayang seorang ibu dinilai lebih mendukung perkembangan 

mental anak dibandingkan jika diasuh oleh ayah.79 Selama tidak ada 

hambatan bagi ibu untuk mengasuh anak, maka hak asuh diberikan 

kepadanya 

Ketentuan ini tidak dimaksudkan untuk mendiskriminasi peran ayah 

dalam pengasuhan anak, melainkan untuk memberikan jaminan hukum bagi 

anak agar mendapatkan pengasuhan terbaik berdasarkan kondisi biologis 

dan psikologis yang melekat pada hubungan ibu dan anak.80 Dalam 

praktiknya, ketentuan tersebut dapat dikesampingkan apabila terdapat bukti 

yang kuat bahwa ibu tidak mampu atau tidak layak menjalankan fungsi 

pengasuhan dengan baik. Dalam perkara yang dianalisis, tidak terdapat 

fakta yang membuktikan ketidaklayakan Penggugat sebagai ibu, sehingga 

ketentuan Pasal 105 huruf (a) KHI menjadi landasan normatif yang relevan 

untuk diterapkan. 

 
79 Masdar Farid Mas‟udi, Hak-hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fikih Pemberdayaan 

(Bandung: Mizan, 1997). 
80 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia: antara fiqh munakahat dan Undang-

Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006). 332 
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Majelis Hakim juga mempertimbangkan beberapa fakta yang 

berkaitan dengan pola pengasuhan anak, diantaranya mengenai perlakuan 

terhadap anak selama berada dalam pengasuhan, termasuk dalam hal 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari serta kenyamanan anak. Fakta-fakta 

tersebut menjadi dasar bagi Majelis Hakim dalam menilai pihak yang lebih 

layak untuk diberikan hak ḥaḍānah dengan tetap memperhatikan 

kepentingan anak dalam proses tumbuh kembangnya. Pendekatan berbasis 

fakta ini menunjukkan bahwa majelis hakim tidak hanya berpedoman pada 

aturan formil, tetapi juga melakukan penilaian yang bersifat substantif 

terhadap kondisi nyata yang dihadapi oleh anak. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 41 

menegaskan bahwa akibat putusnya perkawinan karena perceraian, baik ibu 

maupun ayah tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak demi 

kepentingan terbaik anak. Ketentuan ini menunjukkan bahwa meskipun hak 

ḥaḍānah diberikan kepada salah satu pihak, tanggung jawab terhadap anak 

tetap melekat pada kedua orang tua. 

Konsekuensi hukum dari ketentuan tersebut adalah bahwa 

penetapan ḥaḍānah kepada Penggugat tidak serta-merta membebaskan 

Tergugat dari seluruh tanggung jawabnya terhadap anak. Tergugat sebagai 

ayah tetap berkewajiban memberikan nafkah pemeliharaan anak81 

Selanjutnya, dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

 
81 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 156. 
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Nomor 35 Tahun 2014, ditegaskan bahwa setiap anak berhak memperoleh 

pengasuhan, perlindungan, dan pemenuhan kebutuhan secara optimal untuk 

menjamin tumbuh kembangnya. Oleh karena itu, prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak (the best interest of the child) menjadi dasar utama dalam 

setiap penetapan yang berkaitan dengan pengasuhan anak. 

Prinsip Best Interest of Child adalah suatu prinsip yang 

mengutamakan kepentingan terbaik bagi sang anak. Dalam Convention on 

the Rights of the Child yang selanjutnya disebut sebagai (CRC) memuat 

empat prinsip dari perlindungan anak, yakni Prinsip non diskriminasi, 

prinsip hak hidup, prinsip Best Interest of the Child, kelangsungan hidup 

dan perkembangan, serta prinsip yang terakhir adalah prinsip penghargaan 

atas pendapat anak.82 

Prinsip tersebut dalam hukum positif Indonesia tidak sekadar 

mengatur kewajiban negara dan lembaga peradilan untuk mengutamakan 

kepentingan anak, tetapi juga mengikat seluruh pihak yang terlibat dalam 

proses pengasuhan, termasuk kedua orang tua.83Dalam konteks perkara 

ḥaḍānah, prinsip ini menghendaki agar setiap argumen dan tuntutan yang 

diajukan oleh para pihak dinilai bukan dari sudut pandang kepentingan 

 
82 Yazid Nashrullah dan Endah Hartati, “Pengaruh Prinsip Best Interest of Child Dalam Penentuan 

Hak Asuh Anak P Asuh Anak Pada Kasus P ada Kasus Perceraian Menurut Hukum P aian 

Menurut Hukum Perdata (Analisis Terhadap Putusan-Putusan Pengadilan),” Jurnal Lex 

Patrimonium 2 (November 2023), https://scholarhub.ui.ac.id/lexpatri/vol2/iss2/10/. 
83 Muhammad Irfan Firdaus dan Lilik Andaryuni, “Kajian  Normatif  Terhadap  Penerapan  Prinsip  

Best  Interest of  The  Child Dalam Putusan Dispensasi Kawin,” Jurnal Tana Mana 6 (Desember 

2025), https://doi.org/https://doi.org/10.33648/jtm.v6i3.1366. 
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orang tua, melainkan dari sudut pandang kepentingan dan kesejahteraan 

anak itu sendiri. 

Di lingkungan Pengadilan Agama, penerapan prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak tercermin dalam konsep ḥaḍānah sebagai bentuk 

pemeliharaan dan pengasuhan anak. Namun, pelaksanaannya tidak 

dilakukan secara kaku. Hakim terlebih dahulu menelaah berbagai fakta yang 

terungkap di persidangan, termasuk kondisi moral para pihak, kemampuan 

finansial, keadaan psikologis anak, dan lingkungan sosial tempat anak 

menjalani kehidupannya.84 

Penetapan ḥaḍānah juga tidak dapat dilepaskan dari ketentuan Pasal 

26 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak, yang mewajibkan orang tua untuk mengasuh, memelihara, mendidik, 

dan melindungi anak, serta menumbuhkembangkan anak sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan minatnya. Kewajiban tersebut bersifat melekat dan 

tidak gugur akibat perceraian, sehingga pemegang ḥaḍānah tidak hanya 

memiliki hak atas pengasuhan, tetapi sekaligus memikul tanggung jawab 

hukum yang besar terhadap seluruh aspek kehidupan dan perkembangan 

anak. Dalam perkara yang dianalisis, Penggugat sebagai ibu dinilai telah 

menjalankan kewajiban tersebut secara lebih konsisten dan bertanggung 

jawab, sebagaimana tercermin dari fakta-fakta yang terungkap selama 

proses persidangan berlangsung. 

 
84 Lidwina Tuto Ladjar dan dkk, “Implementasi Prinsip The Best Interest Of The Child Dalam 

Penetapan Hak Asuh Anak (Studi Komparatif Indonesia Dan Inggris),” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

3 (Desember 2025). 
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Selain itu, Pasal 3 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak menegaskan bahwa perlindungan anak bertujuan untuk 

menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara optimal. Sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak 

mulia, dan sejahtera.  

Tujuan perlindungan anak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 

tersebut hanya dapat terwujud apabila anak ditempatkan dalam lingkungan 

pengasuhan yang stabil, aman, dan mendukung perkembangan potensinya 

secara menyeluruh. Penetapan ḥaḍānah bukan semata-mata persoalan hak 

orang tua, melainkan merupakan instrumen hukum yang secara langsung 

menentukan kualitas perlindungan yang akan diterima oleh anak dalam 

jangka panjang.85 

Berkaitan dengan putusan yang dianalisis, penetapan Ḥaḍānah 

kepada Penggugat dapat dinilai telah sejalan dengan ketentuan tersebut, 

karena didasarkan pada pertimbangan mengenai kemampuan Penggugat 

dalam memenuhi kebutuhan anak serta menjamin kesejahteraan dan 

perkembangan anak secara optimal. Dengan demikian, terdapat keselarasan 

antara pertimbangan hakim berdasarkan hukum Islam dan hukum positif, 

 
85 Maidin Gultom, Perlindungan hukum terhadap anak dalam sistem peradilan pidana anak di 

Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2014). 43 
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yang keduanya menempatkan kemaslahatan anak sebagai nilai tertinggi 

yang harus dilindungi dalam setiap penetapan ḥaḍānah. 

Tabel 2. 

Persamaan dan Perbedaan Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia terhadap Penetapan Ḥaḍānah. 

 

 

No Aspek Persamaan Perbedaan 

1 Dasar  

Penetapan 

Putusan  

Bertujuan menjamin 

tumbuh kembang anak 

secara optimal. 

Hukum Islam berlandaskan 

Al-Qur'an dan hadis, 

sedangkan hukum positif 

berlandaskan KHI, UU 

Perkawinan, dan UU 

Perlindungan Anak. 

2 Hak asuh 

anak belum 

mumayyiz 

Memberikan prioritas 

hak asuh kepada ibu 

selama memenuhi 

syarat sebagai pengasuh 

yang layak. 

Hukum Islam mendasarkan 

pada konsep ḥaḍānah dan 

urutan hak pengasuhan, 

sedangkan hukum positif 

mengaturnya dalam Pasal 

105 dan Pasal 156 KHI. 

3 Prinsip 

yang 

Digunakan 

Mengutamakan 

perlindungan dan 

kesejahteraan anak. 

Hukum Islam menggunakan 

konsep kemaslahatan, 

sedangkan hukum positif 

menggunakan prinsip best 

interest of the child. 

4 Syarat 

Pemegang 

ḥaḍānah  

Mensyaratkan pengasuh 

mampu menjamin 

kesejahteraan dan 

keselamatan anak. 

Hukum Islam mensyaratkan 

pengasuh berakal, amanah, 

mampu mendidik, dan 

beragama Islam. Hukum 

positif lebih 

menitikberatkan pada 

kemampuan pengasuhan 

dan kepentingan terbaik 

bagi anak tanpa merinci 

syarat tersebut secara 

khusus. 

5 Putusan 

dalam 

Perkara 

Mendukung penetapan 

ḥaḍānah kepada 

Penggugat. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hukum Islam dan 

hukum positif Indonesia memiliki titik temu dalam menempatkan 

kepentingan dan kesejahteraan anak sebagai pertimbangan utama dalam 

penetapan ḥaḍānah. Keduanya sama-sama memberikan prioritas 

pengasuhan kepada ibu terhadap anak yang belum mumayyiz serta 

mensyaratkan adanya kemampuan pengasuhan yang memadai demi 

menjamin tumbuh kembang anak. Adapun perbedaannya terletak pada 

landasan dan pendekatan yang digunakan. Hukum Islam mendasarkan 

pertimbangannya pada Al-Qur'an, Hadis, dan konsep kemaslahatan 

(maslahah), sedangkan hukum positif Indonesia berpedoman pada 

Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang Perkawinan, serta prinsip best 

interest of the child. Meskipun terdapat perbedaan dalam dasar dan 

terminologi yang digunakan, keduanya bermuara pada tujuan yang sama, 

yaitu memberikan perlindungan serta menjamin kesejahteraan dan 

perkembangan anak secara optimal.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis terhadap Putusan Nomor 

169/Pdt.G/2025/PA.Prob, Majelis Hakim menetapkan hak asuh 

(ḥaḍānah) anak kepada Penggugat dengan mempertimbangkan berbagai 

fakta yang terungkap di persidangan, seperti usia anak yang masih di 

bawah umur, kemampuan para pihak dalam memberikan pengasuhan, 

kondisi lingkungan tempat tinggal, serta kedekatan emosional antara 

anak dan orang tua. Selain itu, keterangan saksi dan pernyataan anak 

turut menjadi dasar penting dalam menentukan pihak yang paling layak 

sebagai pengasuh. Hakim tidak hanya berpedoman pada ketentuan 

normatif, tetapi juga memperhatikan kondisi konkret demi menjamin 

terpenuhinya kebutuhan fisik, perhatian, dan lingkungan yang 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

2. Ditinjau dari perspektif hukum Islam, penetapan Ḥaḍānah kepada 

Penggugat telah sesuai dengan prinsip kemaslahatan anak, karena 

Penggugat dinilai memenuhi syarat sebagai pengasuh yang layak. 

Sementara itu, dalam perspektif hukum positif Indonesia, putusan 

tersebut sejalan dengan Pasal 105 huruf (a) dan Pasal 156 huruf (a) 

Kompilasi Hukum Islam, Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, serta Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak yang menekankan prinsip kepentingan 
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terbaik bagi anak. Amar putusan yang tetap memberikan hak kepada 

Tergugat untuk bertemu dan mencurahkan kasih sayang kepada anak 

menunjukkan adanya pendekatan yang berimbang dan berorientasi pada 

kesejahteraan anak. 

B. Saran 

1. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengkaji lebih mendalam aspek psikologis anak 

akibat perceraian orang tua, khususnya dalam kaitannya dengan 

penetapan hak asuh (ḥaḍānah). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas hak asuh anak, baik dari 

perspektif hukum Islam maupun hukum positif di Indonesia. 
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